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SISTEM KADERISASI HIZBUT TAHRIR INDONESIA (HTI) DPD
KALIMANTAN TENGAH DI PALANGKA RAYA

Kaderisasi adalah sebuah siklus pembinaan dengan tujuan untuk
mempe(ahankan eksistensi organisasi. Adanya perputaran siklus tersebut
menciptakan regenerasi kader. Dewasa ini, banyaknya organisasi yang memiliki
garis juang_ dan tujuan beragam begitu pula pada Hizbut-Tahrir dffl memiliki
tujuan.untuk menegakan syariat Islam dengan-pola pengkaderannya pembentukan
pola pikir yang Islami sesuai dengan syariat Islam.

. . Dll3- penelitian ini, permasalahan yang diangkat adalah penerapan pola
kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia DpD Kalimantan lengah di palangka Raya.
termasuk didalamnya input pengkaceran, proses kaderisasi dan ou'tput d-*i
pengkaderan tersebut.

Adapun tujuan yang ingin dilihat dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui input, proses dan output dari sistem kaderisasi Hizbut Tahrir
lndonesia (HTI) DPD Kalimantan Tengah di palangka Raya pada anggotanya.

.. . 
Sglagai upaya menjawab permasalahan serta mernenuhi tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini, maka dikumpurkan data baik dari referensi iertu-lis
maupun tidak tertulis yang berkaitan dengan permasalahan tersebut dengan
menggunakan tehnik wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini empat orang pembina dan satu orang ketua pengurus dan liina
orang. anggota biasa sebagai informan yang ditentukan melalui teknik p urposive
_sampling, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengabsahan data menggunakan teknik triangulasi dengan sumber.
Analisis data yang digunakan 3dalah Collection Data \mengumprtka, data;,
y,duclion Datg (pengurangan data), Display Data etenyijian data\, Corrclustin
Draw ing/Verifu ing (penarikan kesimpulan).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam sistem pengkaderan
yang dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia (HTD DpD Kalimantan fJngah di
Palangka Raya dari segi input: setiap orang berirak untuk menjadi anggoL asal
memenuh.i ryrsfratan sebagai_ muslim dan akil batiq (remaji). eng;;a Ua;
yang lebih diprioritaskan adalah pemuda terpelajar dengan pertimbanlim sudah
memiliki wawasan dasar tentang kondisi soiial dan orirrnyu sudatimemiliki
qgrept$a1 dalam pemikirannya. Tempar pelaksanaan kegiatan lebih
diprioritaskan masjid. serain itu, materi yang akan disuguhkan lebih difokuskan
pada perubahat fikriyah (perubahan pola pikir) yang teni'uat di dalamnya tentang
tata cara hidup lslami yang bersandar pada Atquran Oan Alhadits. Setiap kegiatal
yang diselengarakan, dibiayai oleh seruruh .umbang* sukarera anggota dan-tidak
I:n9.iI1 sumbangan dari pihak Ketiga. Hal ini diiakukan agar netratitas Hizbut
Tahrir Indonesia te{aga sehingga tidak ada beban moral kepadia siapa punjua.

. . Pada proses pembinaan yang dilakukan ada dua cara terjadinyu p"_finuan
yaitu holaqoh (kelompok kecil) dan pengajian umum. pada ha[aqah, mltod" yurj
diterapkan merupakan metode permanen, yakni ceramah, Tinya jawab'dal
diskusi. Khusus untuk pengajian umum dengan peserta minimal i"puluh o.ung,

ABSTRAKSI
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metode yang kerap digunakan adalah metode ceramah. Hal ini dilakukan karena
dipandang dari sisi efektivitasnya.

Setelah melalui dua tahapan tcrsebut, outpul dari pengkaderan memiliki
pengetahuan tentang syariat Islam sebagai bekal untuk menyampaikan kembali
kepada masyarakat. Seorang kader yang dicetak menjadi juru'dakwah harus
memiliki pola pikir dan pola sikap yang Islami yakni sebagai teladan serta
memiliki keterampilan dan mampu beradaptasi pada masyarakat sasaran
dakwahnya.

Indikator keberhasilan kaderisasi adalah seluruh ide atau pemikiran Hizbut
Tahrir teradopsi kemudian berpengaruh terhadap pola perilaku dan pola pikir
kader tersebut-
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REGENERATION SYSTEM OF HIZBUT TAHRIR INDONESIA (HTI) DPD OF

CENTRAL KALIMANTAN IN PALANGKA RAYA

ABSTRACT

Regeneration is a construction circle to defense organization existence. The circle

rotation creates regeneration of generation. Nowadays, there are many organization have

objectives kind, likewise at Hizbut Tahrir (HT) has purpose to build Islamic laws (ryarial

Islam) by its create of Islamic thinking based on Islamic laws.

In this study, the problems that wants to research is application of regeneration

Hizbut Tahrir Indonesia (HTD DPD Central Kalimantan in Palangka Raya its included

input ofregeneration process of regeneration and output ofregeneration itself.

The objectives of this study are to know the inpu! process and output of
regeneration the System of Hizbut Tahrir Indonesia (HTD DPD Central Kalimantan in

Palangka Raya.

In this study, the writer collect the data from written references although in written

references is correlate to problems of the study by interview technique deeply observation

and documentation. The subject in this study is four instructor one chairman and five

members as infommnt. To choose the subject the writer use purposive sampling technique.

The approach in this study, the writer use descriptive qualitative approach the validity of
the data is used tiangulation technique by cf the object. In Analyzing of the data is used

data collectioq data reduction, data display and conclusion drawing/veriffing.

The results of this study are showed in System of Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD of Central Kalimantan in Palangka Raya from input side everyone may become to

member if they fulfill the requirements as a Moslem and adolescent (akil baliq).

The priorities of the new members are educated man who has principle knowledge

of social and general condition in their mind. Besides the material is focused on idea



transformation that included about Islamic life manner to be based on Koran and Hadits.

Every activities are organized by all of member contribution without receipt it from the

other. It is doing for kept the idealism of HTI and too protected from the moral task to the

other people.

In process side, there are two manner on construction *ch as halaqoh (little group) and

general doctrine. The method in applied is permanent like talkative, question and answer

and discussion. Particularly, in general discussion by the minimal of ten members, the

method is used talkative method. This matter is done because their activity side.

In output side, from regeneration is hoped has Islamic laws knowledge as provision

to convey to society. Regeneration is created to be conveyor who has Islamic knowledge

and attitude as example and skill that can be adaptation to society as covey's target

The indicator of regeneration success is all of idea or thinking of Hizbut Tahrir is

adopted and it is influenced to attitude and idea transformation of its generation.

ST]RI,I AHYATI



KATA PENGANTAR

Puji syukur pada Allah SWT., salarvat dan salam tetap tercurahkan pada

Nabi Muhammad SAW., juga kepada keluarganya serta sahabat dan pengikutnya

sekalian.

Atas taufik, hidayah dan pertolongan Alla-h SWT, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi dengan judul: "Sistem Kaderisasi HTI DpD Kalteng di

Palangka Raya".

Skripsi ini disusun untuk mernenuhi salah satu syarat untuk memperoleh

gelar sarjana dalam ilmu Tarbiyah pada jurusan pendidikan Agama Islam di

STAIN Palangka Raya.

Dalam penyelesaian penyusunan skipsi ini penulis telah banyak mendapat

bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis sampaikan terima kasih dan

penghargaan yang setinggi-tingginya, terutama kepada:

1. Bapak Ketua STAIN Palangkaraya, Dr. H. Khairil Anwar, M. Ag yang telah

menyetujui j udul skripsi ini.

2. Bapak Drs. Sardimi, M. Ag selaku pembimbing I dan Bapak Ajahari, M. Ag

selaku Pembimbing II yang telah mernberi banyak petunjuk, bimbingan, dan

arahan kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan,

3. Bapak dan Ibu Dosen beserta karyawan STAIN palangkaraya yang telah ikut

serta memperlancar pen),usunan skripsi ini.

4. Seluruh Anggota Hizbut Tahrir DPD Kalteng di palangka Raya yang telah

berkenan memberikan ijin sehingga terlaksananya penelitian ini.



5. Sernua pihak yang tidak dapat disebutkarr namanya satu persatu yang telah

membantu dan memberikan dorongan, saran dan himbingan untuk

kesempumaan skripsi ini.

Demikian, semoga slaipsi ini ada manfaatnya bagi kita semua.

Palangkaraya, November 2008

Penulis

x



I);\F-I'Al{ ISI

HALAMAl''JUDUL..

NOI'A DINAS

PEIISETUJUAN SKRIPSI .

PENGESAHAN....,....

MOTTO

PERSEMBAHAN......

ABSTRAKSI.,...........,

KATA PENGANTAR

DAFTAR rSI.........................

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang
Identifi kasi Masalah
Rumusan Masalah

Ilaliliri.i!;

. ... , . .... .. ............ -.. _ ! i

.................... ...iii

........................... iY

.I

vi

vll

............. lx

A.
B.
C.
D, Tuj uan dan Kegunaan Penulisan....

I
8

8

9

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Penelitian Sebelumnya
Deskripsi Teoritik.............,........

BAB III METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian

E. Teknik Analisis Data .........................

A.
B.

l0

l3

1. Pengertian Sistem ................
........... 1l
........... 1l

2. Pendidikan Kaderisasi
3. Hizbut Tahrir ............................

C. Kerangka Pikir dan Pertanyaan penelitian......
1. Kerangka Pikir.................................
2. P ertany aM Penelitian

... i7

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian..........
33
33

C. Teknik Pengumpulan Data............. ... 35
D. Pengabsahan Data

30
30
) -1-

37
37

xl



BAIt Iv II,.\:iII, PENI.]I,ITI,.\N i)AN I'iiNTI}i\II,\SAN

A. Ganrbaran [Jnrunt Lokasi Pcnelitian
L Ganrbaran Singkat Kota Palangka Raya ....,..............
2. Sejarah singkat Hizbut Talrrir Indonesia DpD Katteng

di Palengka Raia............
B. Sarana dan Prasarana Pendukung Sisten Kaderisasi

di HTI DPD Kalteng di Palangka Raya
I . Seketariat HTI DPD Kalteng di Palangka Raya
2. Fasilitas Seketariat HTI DPD Kalteng.....

.. 39

..39

3. Kepengurusan HTI DPD Kalteng di palangka Raya
4. Junilah Pembina dan anggota HTI DpD Kalteng

4i

14
14
45
45

.............46

..............47

di Palangka Raya.........
5. Jenjang Pendidikan Pembna (Musrtfin)
6. Persepsi Anggota Binaan (Darns) Terhadap

Pendidikan Musriffin
7. Rekrulmen Anggota .

C. Sistem Pengkaderan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
DPD Kalimantan Tengah di Palangka Raya .............
i . Input Kaderisasi Hizbut Tahrir lndonesia (HTI)

DPD Kalimantan Tengah di Palangka Raya........
2. Proses Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD Kalimantan Tengah di Palangka Raya ................
3. Output Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD Kalimantan Tengah di Palangka Raya...
D. Tolak llkur Keberhasilan Pengkaderan
E. Evaluasi Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD Kalteng di Palangka Raya .........
F. Kendala Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia DPD Kalteng

di Palangka Raya.................

..........48
...49

60

.70

5l

52

67

11

75
76

...7 4

BABV PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran-Saran.

DAFTARPUSTAKA

INDEX

DA-FTAR TABEL

LAMPIRAN-LAMPIRAN

xll



sTAtl.

JL



BAB I
PENDATIULUAIY

A. LATARBELAKANG

Selama hidupny4 s€seorang lebih banyak berada dengan orang lain

dibanding menyendiri karena pada dasamya ses€orang tidak mampu untuk

hidup sendiri. Hampir sebagian besar tujuannya dapat terpenuhi apabila

s€s€orang molakukan interaksi dongan grang lain, Hal ini disebabkan

keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki manusia dalam usaha mencapai

tujuannya.

Ketergantungan manusia dengan orang lain tersebut masih dinilai

wajar karena keterbatasan ses€oftutg dengan orang lain tsntunya memiliki

perbedaan. Sehingga dengan melakukan suatu hubungan maka mereka

berupaya untuk saling menutupi satu sama hin. Kecenderungan manusia

untuk berkelompok, mengisyaratkan sebuah kenyataan bahwa manusia

sebagai makhluk sosial tidak lepas dari keberadaan yang lain. Kecenderungan

berkelompok tersebut umumnya dikarenakan adanya persepsi atau tujuan yang

sama dan berkeinginan untuk bersama-sama mencapainya, Tujuan yang 5anr6

itulah sehingga individu-individu dengan sadar mengiji,rkan dirinya untuk

menjalin sebuah hubungan yang erat dalam sebuah kelompolq tim atau

I
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organisasi. Menurut Drs. Sutarto, orang masuk ke dalam kelompok dengan

tujuan tertentu yang diharapkan dapat menimbulkan kepuasan.l

Organisasi adalah suatu kelompok orang yang memiliki tu-iuan yang

sama dan bersama-sama untuk mencapainya. Untuk mecapai tujuan yang

sama dan secara bersamaan, individu-individu didalamnya saling bekcrja sama

dengan tugas dan tanggung jawab berbeda. Keterkaitan satu $ama rain tersebut

menciptakan siklus saling ketergantungan antai anggota dalam sebuah

kelompok atau organisasi. Sehingga wajar sebagai upaya untuk

mempertahankan simbiosis mutualisme ini berbagai macam kelompok atau

organisasi dongan masing-masing tipe menjalankan upaya mempertahankan

eksi sten sinya.

Ada banyak beffuk-bentuk organisasi ada Organisa+i Keagamaan,

Politih Sosial, Pemuda, Mahasisw4 usaha dan bentuk_b€ntuk organisasi

lainni.a yang memiliki ranah kerja yang berbeda, begitu pula upaya untuk

melanjutkan keberlangsungan hidup organisasinya juga berbeda. Di dalam

organisasi tertentu upaya unnrk melanjutkan keberadaanya melilui cara

pengkaderan atau semacam pembinaan.

Pada dasamya pengkad€ran merupakan upsya untuk mempertahankan

eksistensi sebuah organisasi. Tanpa adanya pengkaderan, seb,rah organisasi

tidak akan mampu bertahan lama. Dengan adanya proses kaderisasi itulah

diharapkan keberadaan sebuah organisasi semakin berkembang dan maju.

Untuk menjadikannya berkembang dan maju tersebut adalah tanggung jawab

I Suurtq Daso-Daro ug,//,f/,f'i yos/akarta, Caiah Mada Uni!€rsity pEss, 19E7, h.2
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lln!'-gota vtt'l1r <likadc'rklrn Schingrra iiiltuk ntcn1.j1n\,:l I1!-r[i a(lan],il scl-1rral1

sistcnl vaug ntctrgaturnya dan nrelalui tiga tahapln yakni rrr7rrr, 7l.r.,scs dorr

outpttt.2

Berbicera masalah ri?r,/ menurut Syafaruddin, adalah anak (anggota,

pen), pengetahuan, nilai-nilai, tujuan, uang (pembiayaan, pen) dan kurikulurrr.r

Anak n.renurut persepsi penulis merupakan anggota yang dikaderkan cleh

pembinanya. Pengetahuan, disini adalah sebagai s.awasan awal anggota bam

sehingga kelak akan ada klasifikasi pembinaan; nilai-nilai termasuk di

dalamnya ada sikap, kepribadian dan tingkah laku; tujuan, sebelum tedadinya

proses pembinaan target yang diinginkan harus terlebih dahulu direncanakan

sehingga scgala sesuatu dapat tercapai sesuai dengan target semula;

pembiayaan walau bukan faktor utama keberhasilan sebuah kegiatan namun

juga sedikit memiliki peran dalam memberikan andil keberhasilan dan penulis

menganggap biaya bukan sepenuhnya faktor penentu namun memiliki peran.

Proses, adalah sebuah perjalanan menuju hasil yang diharapkan.

Proses termaktub di dalamnya pengaruh struktur, orang-orang (lingkungan,

pen), metode, teknologi (media pendukung, pen) dan tugas manajemen.a pada

tahap ini, penulis melihat faktor yang sangat mendukung dalam proses

pengkaderan yang teq'adi adalah dari sisi pengaruh struktur, lingkungan,

metode, media pendukung dan tugas manajemen. Pengaruh struktur, jika

dalam organisasi struktur kepengurusan efektif dan memiliki tugas yang jelas

'l Syafaruddi4 ,4/urra7i, rncn knbaga Pendidikatr lslant, lakat.rl: Cipuat press, 2005, tr- 24
' tbid h 2s
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pembinaan anggotanya akan lebih berkualitas; kondisi lingkungan juga

berpengaruh terhadap proses pengkaderan, jika dalam suatu pembinaan orang-

orang sekitamya merupakan masyarakat yang baik maka pelaksanaan

pembinaan tetap be{alan mulus; metode pembinaan sama halnya dengan

metode pengajaran, sehingga seorang instruktur dalam melakukan pembinaan

wajib menerapkan metode yang variatif agar anggota terhindar dari aspek

jenuh; teknologi atau media pendukung, dalam setiap pembelajaran

keberadaan media menduduki posisi yang ugen. Dengan media seorang

instruktur akan merasa terbantu pada saat penyampaian materi binaan; tugas

manajemen, pada bagian ini manajemen bertugas untuk mengatur kegiatan

yang berkaitan dengan pembinaan.

Output atau dalam kata lain hasil, sama halnya dalam proses

pendidikan, seorang pengaj ar tentunya menginginkan anak didiknya menjadi

yang berkualitas. Begitu pula dalam organisasi menginginkan hasil binaanya

bermutu dan kelak mampu memegang tongkat estalet dalam memajukan

organisasi tersebut. Output diantaranya sikap teladan, tujuan yang ingin

dicapai, pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan tanggungjawab. Pada

pembinaan, seorang instruktur menginginkan hasil binaannya memiliki sikap

yang berbeda sebelum ia menjalani masa pembinaan, sehingga sikap teladan

hasil dari pembinaan merupakan daya tarik sebuah organisasi;

pengetahuan,semakin maju wawasan anggota setelah melalui proses
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pcrkcirb.ngan prrla lrikir. berhasirnya pcmbin.rn tcrlihat seberapa jauh

krcati'itas 1'a'g tlil nriliki sanra dcngan sikap tanggung ja*.ab. Karcn. dala,.r

pcmbiua:rn, s,.'rrang inslruktur sclalu rnenginginkan anggota binaanva

memiliki perbcdaan setelali menjalani pembinaan.

Dalam tiga komponen tersebut yakni output, proses dan output adalah

sebuah lingkaran yang menentukan mampu atau tidak berkembangnya sebuah

organisasi. Sirkulasi tersebut selalu beredar untuk menciptakan tujuan yang

memang di rencanakan oleh setiap organisasi.

Kembali ke masalah kaderisasi, pada kenyataamrya dalam sebuah

lembaga atau organisasi merupakan kunci utama untuk perkembangan. proses

pembinaan kader pada masing-masing organisasi tentunya memiliki cara dan

gaya yang berbeda tergantung bentuk dan tujuannya. Misalnya pada Hizbut

Tahrir Indonesia (HTI) DpD Kalteng.di palangka Raya, pola pembinaan

anggota salah satunya dengan memperbanyak kegiatan keagamaan dan

penyadaran arti penting hidup bersyariat Islam melalui pembeniukan pola

pikir yang cemerlang.

Bagi Hizbut Tahrir, upaya pembentukan pola pikir yang cemerlang

semakin mempermudah umal untuk lebih memahami syariat Islam sehingga

mampu mempraktekkan dalam kesehariannya. Upaya tersebut pada intinya

agar umat Islam menyadari bahwa betapa indahnya jika hidup dihiasi dengan

syariat Islam.
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Pada idiologiny4 l{izbut Tahrir meniunjung tinggi idiologi lslam

riengan sandaran Alquran dan Alhadits. Dihanding dengan organisasi_

organisasi ke-lslaman yang lain baik dari segi dasamya, idiologinya maupun

pedornannya ridakjauh beda. Ciri khas pada Hizbul Tahrir hanya terletak pada

perjuangan untuk menggantikan sistem demokrasi yang dituding oreh mereka

sistem htfir deagan sisren khilafoh Islamiyah (nagara lslam),

Komitmen pe{uangan tersebut mengakar di seluruh dunia tidak

terkecuali di Kalimanhn Tengah yang juga m€miliki basis massa yang tidak

sedikit. Hizbut Tahrir Indonesia Dewan pimpinan Daerah @pD) Kalimantan

Tengah yang berpusat di palangka Raya semakin tama terlihat soinakin solid,

Hal ini mereka perlihatkan dengan berbagai macam kegiatan-kegiafan rutin

dan aksi-aksi soshl lainnya.

Jadi wajar Hizbut Tahrir memiliki jaringan yang kokoh di seluruh

duniq selain berbagai kegiatan dan aksi sosial yang monyesuaikan dongan

kondisi masyaraka! mereka juga intens dalam upaya rekrutmen anggota

barunya. Persyaratan untuk menjadi anggota pun tidak terhlu sulit asal

memiliki aqidah Islam tanpa memperhatikan lagi apakah mereka keturunan

Arab atau bukan, berkulit putih ataupun hitam, tanpa memandang lagi

kebangsaan, wama kulit, maupun madzhab. Hizbut Tahrir melihat semuanya

dari pandangan lslam. Untuk melihat kualitas anggota setelah rnehkukan

rckrutmen anggota baru sebanyak-banyaknya kemudian dalam perjalanannya

akan dilakukan penilaian, ponyeleksian anggoa biasanya dilihat dari berbagai
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aspek oleh bagian pengkaderan yang memang sudah memiliki kompetensi di

bidangnya.

Iial yang mampu menarik perhatian penuiis pada Hizbut Tahrir

Indonesia (HTI) DpD Kalimantan Tengah adalah militansi anggota pada

komitmen organisasi. Salah satunya dari segi berpakaian dan aspek pergaulan.

Setiap anggota pria (akhwan) menggunakan pakaian yang rapi dan sopan

dengan celana panjang kain di atas mata kaki, sedangkan anggota wanitanya

(okht+qt) diwajit*an berpakaian jubah dengan iitbab bosar memtup dada.

Pada pergaulannya, akhwan dan akhwat terpisah, akhwan memiliki kelompok

tersendiri bogitu pula sebaliknya. Misal pada kegiatan pengajian, mereka akan

membentuk kelompok-kelompok kecil yang terpisah antara pria dan wanita.

Ketika akan dilaksanakan kegiaAn bersame mereka akan membuat p€mbanhs

antara wanita dan pria, Hal lain adalah keseriusan mereka terhadap perjuangan

Hizbut Tahrir unfuk menggantikan sistem demokrasi yang ada Komitnen

perjuangan mereka untuk selalu membandingkan kebaikan sistem

pemerintahan lstprm (khitafah\ dengan si$ern d€{nokrasi .kapitalis,. 
Isu-isu

yang berkaitan dengan hak dan kewajiban manusia terutama umat Isram

merupakan poin perting yang selalu mercka soroti, Hal yang lebih penting

lagi, setiap kegiatan apapun mereka tidak lepas untuk bekerja sama dengan

peran media massa.

Dari sinilah, penulis merasa penasaran untuk mengetahui lebih jauh

tentang pengelolaan organisasi mereka melalui sebuah penelitian yang
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berjudul tentang "SISTEM KADERISASI HIZBUT TAHRIR INDONESIA

(HTI) DPD KALIMANTAN TENCAI] DI PALANCKA RAYA-.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari penjelasan latar belakang di atas, penulis memiliki identifikasi

masalah dalam penelitian ini, yakni:

l. Input Kaderisasi Hizbut Tahrir lndonesia di Kalimantan Tengah

--, 2. Proses kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia di Kalimantan Tengah

3, Output kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia di Kalimantan Tengah

, 4. Pedoman yang bagaimana digunakan oleh Hizbut Tahrir lndonesia diU
Kalimantan Tengah dalam proses kaderisasi.

,. 5. Tujuan apa yang ingin dicapai oleh Hizbut Tahrir Indonesia di Kalimantan

Tengah,

B. RT'MUS$IMASALAH

Dari identifikasi di af.s, penulis memiliki beberapa rumu$an

permasalahan yang ingin diangkat, yakni:

l. Bagaimam Input Kaderisasi Hizbut Tahrir IndorFsh di Kalimanhn

Tengah di Palangka Raya?

t--- 2. Bagaimana hoses kaderisasi Hizbut Tahrir lndonesia di Kalimantan

Tengah di Palangka Raya?

3, Bagainrana Output kad€risasi Hizbut Tahrir Indonesh di Kalimantan

Tengah di Palangka Raya?
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C. TUJUAN DAN KECIJN.AAN PENULISAN

1-ujuan yang ingin dilihat dari penelitian ini adalah:

l. Untuk rnengetahui input kaderisasi Hizbut Tahrir lndonesia (HTI) DpD

Kalimantan Tengat di palangka Raya.

2. Untuk mengetahui proses kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTD DpD

Kalimantan Tengah di Palangka Raya,

3. Untuk mengetahui output kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (T{TI) DpD

Kalim*ntan Tengah di Pahngka Raya.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

L Sebagai bahan masukan seluruh organisasi ko-Islrm*an yang berada di

Kalimantan Tengah

2. Berguna bagi pcngernbangan khasanah keilmuan penulis dan wltuk

melatih daya analisa dalam melihat sebuah permasalahan.

3. Untuk memperbanyak koleksi perpustakaan STAIN palaneka Raya,
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

l, Pengembangan Metode Dakwah Islamiyah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD Kalteng di Palangka Raya oleh Fujiannor. penelitian ini laksanakan

untuk meraih gelar Sarjana Sosial Islam (S.Sos.I) di $TAIN palangka

Raya pada jurusan Dakwah dengan jenjang Strata I (Sl) tahun 2006.

Penulis molrhat fokus masalah pada metode Dakwah tslamiyah Hizbut

. Tahrir Indonesia (HTI) DPD Kalteng di Palangka Raya. Adapun hasil dari

penelitian tersebut adalah metode yang digunakan dalam pengembangan

metode dakwah HTI DPD Kalteng di palangka Raya ada tiga yaitu metode

ceramah, motode tanya jawab dan motde percontohan {asriatun

Hasanah).3

2. Peran Perjuangan Hizbut Takir Mernbangrm peradahr Islam Ke Depan

oleh Prof. Dr. Hassan Ko Nakata di Sekolah Teologi, Universitas

Doshish4 Jepang. Penelitian ini dilakukan di Jepang dengan tujuan untuk

menunjukan, bahwa pesan p€nting dan rncndasar dari Hizb+lt Tahrir

merupakan sesuatu yang mudah dipahami, bahkan bagi kaum non-Muslim

di dunia Barat. a

3 Fu:ialnn(,,,'Merode Dahtoh lslomiyah Hizbut Tahrir lndorcsia (m.0 DpD Katteng di
Polangha.Rayd', Sdpsi Sarjana- Palangka Raya: STAIN patangke Raya, 2006.

' Peran Perjuangan Hizbut Tahdr pada hnptlpolitisi.hlogspot,com

l0
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B. DESKRIPSI TEORITIK

l. Pengertian Sistem

Dalam Kantus Besar Bahaso Indonesia sistem berarti seperangkat

unsu. yang s€aara teratur saling borkaitan sehingga m€mbentuk suatu

totalitas,s dikatakan juga oleh Suwarto dalam Modulnya yang berjudul

Sistcm dan Modct yakni

Suatu sistem didefinisikan sebagai himpunan atau kombinasi dari
bagian-bagian yang mernbentuk sebuah kesatuan yang konrpleks.
Namun tidak semua kumpulan dan gugus bagian dapat disebut
suatu sistem kalau tidak memenuhi syarat adanya kesatuan (unity),
hubungan fungsional, dafl tujuafl yang berguna 7

J6di, tid6k semua kumputan dan gugus bagian dapat disebur sebuah

sistem tanpa memiliki kesatuan, hubungan fungsional dan tujuan yang

berguna. Dalam proses perjalanan sebuah organisasi jelas ketiga syarat

tercbut dapd dipenuhi, proses perjalanan sebrnh organisasi merupakan

suatu kesatuan yang didalamnya terdapat hubungan fungsional antar sektor

atau bagian dalam mencapai tujuan optimalivsi sebuah perkumpulan.

Hubungan fungsional tersebut tercermin pada hubungan antara kondisi

sosial, ekonorni, dan anggota, Ketiga kondisi akan saling mempengaruhi

dengan fungsi-fungsi yang dapat dijelaskan. Kondisi sosial, sebagai contoh

adalah perubahan kondisi lingkungan organixsi. perubahan lingkungan

organisasi akan mempengaruhi aktivitas ekonomi yang selanjutnya

t DepdikbudBL. Ko. us Besar Bahasq tndonesra, Jakana: Balai punaka, 1995, h. 429
" Sttwarto, Malaloh peldihan per$rusunan produk Donestik Regional Bruto lidrb).Bsrkr Plaffilogi Kehutffan. Bogofl Depa emen Kehutffafi. 2006
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berpengaruh pada penggunaan ruang yang akan mengubah kondisi

kej iu,aan anggota.

Gabriel Al Almond dalam bukun,va yang berjudul The SruCy cf

Comparative Politics yang dikutip oleh Mas'oed dan Colin mengatakan

bahwa sistem sebagai suatu konsep ekologis yang menunjukan adanya

suatu organisasi yang borinteraksi dengan satu lingkungan yang

mempengaruhi maupun dipengaruhi.T

Dcfinisi sistcrn yarlrg plfiig sedsrhana misalnya dikemukakan

Johnson, Kast dan Rosenzweig yang dikutip oleh Amirin dalam bukunya

Pokok-Pokok Teori tentang Sistem mengatakan: ..Suatu sistem adalah

suatu kebulatan/keseluruhan yang kornplgks atau terorganisir; srtatu

himpunan atau perpaduan hal-hal atau bagian-bagian yang membenhrk

suatu kebulatan/k€seluruhan yang kompleks atau utuh,',8

Pendapat Shorde dan Voich yang dikutip juga oleh Amirin dalam

bukunya, mernasukan lima unsur dalam defrnisi slstem mereka yakni:

(l) Himpunan bagian-bagian, (2) bagian-bagian saling berkaitan,
(3) masing-masing bagian bekerja mandiri bersama-sama, satu
sama lain saling mendukung, (4) sernuanya ditujukan pada
pencapaian tujuan bersama atau tujuan system, (5) terjadi di dalam
lingkungan yang rumit atau kompleks.e
"A system is a set of interlated parts, working independently and
jointly, in pursuit of common objectives of the whole. within
complex environment".

'Mas'oe4 U dan C olin Mac, perbadingan Siste politi*..yogyakarta: Gadjah Mada
University press.200l, tu 23I enrtrin, Tatang trl. , porot-pokot Tedrt Tefiang li,sten, !*xta: Rarswati. 19E9, h, lO

' rbid., h. I I



Menurut t.lhbiyati. sistem adalah suatu keseluruhan yang bulal

1'ang sendiri (independent) atau beker-ia bersama-sama untuk nrencapai

hasil atau tujuan 1,ang diinginkan.r0

Rostilah juga mengatakan bahwa sistern dapa diartikan sebagai

suatu desain organisasi yang disusun dengan sengaja yang mencangkup

hubungan dan interaksi, komponen yang berfungsi dengan cara

berintegrasi untuk mencapai p€mulaan keputusan fujrnn.t I

Selain itu menurut Arifin sistem merupakan ..cara,' untuk mencapai

tujuan tertentu di mana dalam penggunaannya hrgantung pada faktor

yang erat hubungannya dengan usaha pencapaian tujuan bersama.l2

Dari beberapa teori di atas penulis mcncoba mcngambil

kesimpulan, bahwa sistem merupakan sebuah cara atau rencana yang

tersusun rapi yang dijadikan sebagai dasar untuk mencapai tujuan

bersama. Jadi dengan adanya sistem maka s€buah hel yang tclah torernana

akan mampu untuk dilaksanakan.

2. Pengertian Kaderisasi

Dalarn Komus Besar Bahosa IndowsilT, Kaderisasi berasl dari

kata kader yang berarti orang yang diharapkan akan memegang peke{aan

penting di pemorintahan, partai, organisasi dan sebagainya.r3

r0 Uhbiyati Nur,I/n r, Pendidikan Islam, Bandung; Cv. pustaks, 1997,h. 154
rr Roe*iyah, NK,,tZosrlrl, Pergajo@ sebogai Sudu Sl$ten, lakarla: RirkaCipq t ,h.3
': Arfri\HM KqfiaklekaPendidlot (lslonbtUnaal, tayalta:Buni Alsara, 1991, h.
'' Depdikbud N, Kozrzs Besot Bahoso Indorcsia,h.429

l3
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Menurut Kartono untuk mendapatkan tenaga-tenaga kepemimpinan

bagi berbagai macam usaha yang diciprakan olclr masyarakat modcrn, juga

untuk keper!uan-keperluan proses regenerasi diperlukan persiapan dan

pembinaan calon-calon pemimpin melalui kadorisasi. ra

Rais yang dikutip eodir mengemukakan:

Istilah kador, sering dipahami sebagai ,.sosok rernaja atau kaum

ll9- l"rg akan. melanjutkan estafet perjuangan organisasi yang
bersangkutan"...dengan sendirinya jika muncul istila[ kader. maka
yang luncul dalam pikiran orang adalah pemuda atau pemudi
yang aktif mempersiapkan diri, membekali diri dengan berbagai
peng:ffiu_m pergalaman organisasi dan keterampllan tertentu
untuk melanjutkan perjuangan Oaca: misi) di ternpat mereka
akif-. . 

| >

Untuk mengenali proses kaderisasi secara jelas menurut prayitno

yang dikutip Qodir dapat dilihat tiga tipo kaderisasi, yaitu: ..{l) Kaderisasi

melalui pendidikan (2) Kaderisasi melalui aktivitas organisasi dan (3)

Kaderisasi melalui jaringan atau kelompok." 16

Proses pengkaderan menurut Mangkubumi menrpakan siklus yang

terus b€rputar dengan gradasi yang meningkat dan dapat dibedakan

menjadi 3 langkah utama. yaitu:

(l) peodidikan kadcr,. . didalamnya dimmpaikan bcrbagai
pengetahuan yang dibutuhkan; (2) penugasan tJ"., AiauU.riya
para kader diberikan kesempatan untuli melibatkan diri dalam
kegiahn*egiatan organisa$i sebagai latihan po.atargan Oan

ry3dgwasaan 
dan (3) pengarahan karir kader, di dalamnya kaderdrb€n tanggung jawab lebih besar dalam berbagai aspek

perjuangan sesuai dengan potensi dan kemamprran,rT

f 4 lGiqlo. Kartini perni,r-i, fut.Kepninpinot lfry,Iklwrg: Rernaja Rcdakarya- I99o, h. 17

,*, nr" 
*.o*. xeriwi Kepninptru per-te, et mk*i.rit, r*qj;"r.r rp, r,p,

'u lbid. tr lo
r? Mangkubumi, 1989. h. 59
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i):tl:tttt sLtnil ..\l-r1:rsllts)r rrval 2(r -,\llrr!t :irrt. i1!-p(isyurillkltil

nrcl:rlLri 1-'r'r'glrkxPun n:rbi AvLrb As kcpada kcdrrl Ptrlrirrr,iL. sctrirgai bcrikLrr:

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ',ya bapakku anibillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk beke{a (paJa kita)
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya."r8

Ayat ini bercerita tentang ketulusan dan kejujuran nabi Musa yang

menolong kedua putri nabi A1,ub mengambil air untuk ternak mereka.

Sementara ketika itu pemuda-pemurla lain berdesak-desakan untuk

kepelluan yang sama. Kedua putri nabi Ayub melaporkan kejadian

rersebut kepada ayahnya sekaligus meminta ayahnya berkenan

mengangkat Musa sebagai peke4'a, disebabkan mereka terkesan dengan

ketulusan dan kej ujuran Musa sebagai pemuda yang kuat danjujur.

Pentingnya kedudukan pemuda dalam Islam juga tergambar dalam
Alquran surat Al-kahfi ayat 13, yang memuji kelomiot pe.rdu yang rela
mengorbankan jabatan dan kesenangan duniawi demi mempertahankan
kebenaran yang dipegang mereka, yakni ashabut kahf.

6:: a'i ;*" t:, .y,l t ;c i;s. 4
I et+

i'I
tP iS)e eL tf

tB Depagful,.4! Quraan dan Terjemah, Jaka(a: Bumi Resru, 1974. h. 613
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Kami kisahkan kepadamu (Muhamniad) cerita ini dengan benar.
Sesungguhnya mereka adalah penruda-perr:uda yang bcrinran
kepaiia Tuhan mereka, dan Kami tambah pula unluk mcrcka
petunjuk. r')

Ayat di atas mendeskripsikan bahwa Alquran memberikan

penghormatan kepada pemuda yang merupakan harapan agama, bangsa

dan negara serta kader di masa mendatang.

Dari beberapa pemaparan diatas, penulis mencoba mengambil

kesimpulan dari definisi kaderisasi yakni sebuah bentuk kegiatan atau

usaha unflrk menciptakan pemimpin di masa mendatang yang bertugas

meneruskan jalarmya roda kelompok, organisasi, partai dan lain

sebagainya.

Pada hakekatnya mempelajari metode pengkaderan tidak bisa

terpisah dari metode pendidikan dalam istilah lain mempelajari metode

pengtaderan berarti mempelajari metode pendidikan. pada proses

kaderisasi terdapat didalamnya pembinaan dan pengembangan diri melalui

pengetahuan yang diberikan. Ketika proses kaderisasi terjadi maka secara

tidak langsung proses pendidikan terjadi, walaupun tidak semua metode

pendidikan terserap oleh metode kaderisasi.

Dengan alasan demikian, penulis sengaja mengadopsi metode-

metode pengajaran sebagai acuan analisis kaderisasi.

a. Metode Diskusi

Diskusi adalah kegiatan tukar-menukar informasi, pendapat, unsur-

unsur pengalaman secara teratur. Tujuannya ialah untuk memperoleh

le Depag RI, h.444



tl

pengertian bersanra yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu,

disampiug untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan

bersama.:o

b. Metode Ceramah

Ceramah adalah metode mengajar dalam bentuk penuturan bahan

pelajaran secara lisan, berlangsung sekitar 45 menit dalam kondisi

formal sedangkan informal biasanya cuma 5 menit.2l

c. Metode DrilVlatihan

Metode latihan digunakan untuk memperoleh sesuzrtu ketangkasan atau

keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Biasanya penggunaan

metode ini seperti menulis, permainan, dan pembuatan; kecakapan

mental seperti perhitungan dan penggunaan rumus-rumus serta

hubungan dan tanggapan seperti penggunaan bahasa, grafik, simbol

dan lain sebagainya.22

3. Hizbut Tahrir

a. HDbut Tahrir

Di dalam kamus Arab Al-Kautsar, Hizbut diambil dari kata

"hizb" artinya partai politik, sedangkan ,,Tahrir" yang artinya

kemerdekaan. 23

Kalau dilihat dari segi istilah diambil dari kata Hizb Allah
(Partai Allah) sebuah istilah Qur'ani yang dimaksudkan dengan

2-0.TlM, Metodologi PAI, lakarta: Depag Rt, 2001. h.l,l
'' ibid, h. I 04

" ibid, I30
23 Habsyr, Kamus Al- Kautsar Lengkap, Bangil: yayasan pesanten Islarrl, lggl,h. Z34
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"Pasukan N{uslim" karenanya ia merupakan lawan dari kata
ntus1rik. Sebutan tersebut berkaitan dengan kontel:s
peperangan membela kelangsungan agama [slanr. lstilah ini
juga dikenal dengan nama pergerakan oleh beberapa
pergerakan atau kelompok di masa silam.2{

Oleh sebab itu, Hizbut Tahrir dapat diartikan sebuah partai

politik yang berideologi Isiam. Politik merupakan kegiatannya, dan

Islam adalah ideologinya. Hizbut Tahrir bergerak di tengah-tengah

umat, dan bersama-sama mereka berjuang untuk menjadikan Islam

sebagai permasalahan utamanya, serta membimbing mereka untuk

mendirikan kembali sistem Khilafah dan menegakkan hukum yang

diturunkan Allah dalam realitas kehidupan.

Zallum dalam bukunya yang berjudul Mengenal Sebuah

Pergerakan di Timur Tengah mengatakan bahwa:

Hizbut Tahrir merupakan organisasi politik, bukan organisasi
kerohanian (seperti tarekat), bukan lembaga ilmiah (seperti
lembaga studi agama atau badan penelitian), bukan lembaga
pendidikan (akademis), dan bukan pula lembaga sosial (yang
bergerak di bidang sosial kemasyarakatan). Ide-ide Islam
menjadi jiwa, inti, dan sekaligus rahasia kelangsungan
kelompoknya.25

b. Latar Belakang Berdirinya Hizbut Tahrir

Sebagai partai politik lintas nasional, HT bermula dari partai

politik Islam yang didirikan oleh Syekh Taqiyuddin anNabhahani

tahun 1327 H / 1953 M di Baitul al-Maqdis, Jerussalem.

2a Glance, Ensiwopedia, lakarta: PT Raja Grafindo, 2002, h. l07
25 Zallwry Mengenal sebuah Pergerakan di Timur Tmgah. lakaria: Al Khilafah I 993, h. ?
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Sementar& Taqiluddin sendiri lahir di Ijmi, palestin4 ia pernah

bclajar dan menja5er sc!:agai hakim dan dosen di palestina, yordania,

Suriah, dan Lebanon. Setclah Taqiyuddin wafat, kepemimpinan HT

dikcndalikan oleh Abdul Qadim Zallum asal palestina.

Adapun dalam bukunya. Nurkhalish Strategi Dakwah Hizbut

Tahrir dijelaskan juga, sejarah timbulnya Hizbut Tahrir dengan

disebabkan oleh malapetak4 yang memalukan yaitu persekongkolan

negara kafir dengan antck-antoknya psda penguasa- p€nguasa, EegalB

Arab yang mengakibatkan terampasnya tanah suci palestina dan

berdirinya nogara Israel di wilay.ah itu.26

Hizbut Tahrir didirikan dalam rangka memenuhi seruan Allah SWT

yang artinya :

"(Dan) hendaHah ada di antara kolian segolongan umot
(jamoah) yang metq)eru kepada kebaikan (mengajak memilih
kebaikan, yaitu n*neluk l$lam), memeintahkan kepda yong
ma'ruf dan melarang dori yang munkar. Merekalah oranp.-
orang yang beruntung." (QS AIi lmran: 104)27

Bersumber dari ayat inilah, Hizbut Tahrir berjuang untuk

mengangkat kembali kehormatan umat Islam serta bertujuan

mengembalikan masa kejayaan Islam yang telah runtuh setelah

bergantinya masa khilefah, Hizbut Tahrir bermaksud mfmbangkitkan

kembali umat Islam dari kemerosotan yang amat parah, membebaskan

umat dari ide-ide, si$ern perundang-undangan, dan hukum-hukum

2u ww*lnlisL Sna4l D*waL Hizht Tdtu,Bogo: Plrgal€ TtEiqul tzll lgS, tr I&19'' DeWgRL Al-Qwon dan Teiemohrly4 Surabaya: Mekar SurabayaZooZ,t. te
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kufur, serta membebaskan mereka dari cengkeraman dominasi dan

pengaruh negara-negara kafir. Hizbut Tahrir bermaksud juga

membangun kembali Daulah Khilafah Islamiyah di muka bumi,

sehingga hukum yang diturunkan Allah SWT dapat dibertakukan

kembali.

c. Awal Masuknya Hlzbut Tahrir ke Indonesia

Gerakan dakwah tslamiyah sebetulnya jauh sebelum tahun

200C sudah pernah dirintis, yaitu bermula sejak tahun 1982/1983, dan

masuknya Hizbut Tahfir (HT) ke Indonesia, bermula dari ustadz Mama

Abdullah bin Nuh. Pengelola Ponpes Al- Ghazali Bogor yang juga staf

pengajar fakulBs Sastra Universitas Indonegra mengajak Ustadz

Abdurrahman Al-Baghdadi, seorang aktivis HT yang tinggal di

Australia untuk menetap di Bogor, Pada saat inilah Al4aghdadi

berinteraksi dengan para aktivis Islam di masjid Alghifari, IpB,

Baranang Siang, Bogor,

Pemikiran-pemikiran t{T yang diperkenalkan Al Baghdadi,

nrpanya marnpu menarik perhatian aktivis masjid kampus ini. Muhilah

dibuat kelompok-kelompok diskusi kecil mengeksplorisasi gagasan-

gagasan HT, Buku HT separti Syaksiyoh Islwniyah, Fibrul liles,

Nizhomul Islam pun mulai dikaji serius

Melalui jaringan lembaga Dakwah Kampus inilah ajaran HT

menyebar ke kampus-kampus di luar Bogor seperti UNPAD, IKIP
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Malang, UNAIF, UNHAS, dan akhimya menyebar ke seluruh

lndonesia.

Tahun 1987, Ustadz Mama Abdullah bin Nuh wafat, sejak saat

itu, kepemimpinan HTI dikendalikan oleh KH. Muhammad Al-

Khaththath dan Muhammad Ismail Yusanto sebagai juru bicaranya.

Perkembangan Dakwah dan kcanggotannya terus bertambah hingga

tahun 2003 jumlah anggotanya mencapai lebih 10.000 orang. 28

d. Tujuan ilizbut Tahrir

Hizbut Tahdr bert-ujuan melanjutkan kehidupan Islam dan

mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. Tujuan ini berarti

mengajak kaum muslimin kembali hidup s€aara Islami dalam Darul

Islam dan masyarakat Islam. Di mana seluruh kegiatan kehidupannya

diatur sesuai dengan hukum-hukum syara'. pandangan hidup yang

akan menjadi pedoman adalah halal dan haram, di bawah naungan

Daulah Islam, yaitu Dautrah Khilafah, yang dipimpin oleh seorang

Khalifah yang diangkat dan dibai'at oleh kaum muslimin untuk

didengar dan ditaati agar menjalankan pernerintahan berdasarkan

Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, dan mengemban risalah Islam ke

seluruh penjuru dunia dengan dakwah dan iihad,

Di samping itu, Hizbut Tahrir bertujuan membangkitkan

kembali umat Ishm dengan kebangkitan yang benar, melalui pola pikir

yang cemerlang. Hizbut Tahrir berusaha untuk mengembalikan posisi
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2' Sabiti, Edisi Khusls, 2003 h-143

'ze Za[urr, 1993, Mengenal sebuah Pergerakan, h.22-23

umat ke masa kejayaan dan keemasannya seperti dulu, di mana umat

akan mengambil alih kendali negara-negara dan bangsa-bangsa di

dunia ini. dan ncgara Khilafah akan kembali menjadi negara nomor

gatu di dunia sebagaimana yang terjadi pada masa silam serta

memimpin dunia sesuai dengan hukum-hukum Islam.

Hizbut Tahrir juga bortujuan untuk menyampaikan hidayah

(petunjuk syari'at) bagi umat manusia, memimpin umat Islam untuk

men€r*ang kokuftuan beserta segala ide dan peratumn kuflrr, schingga

Islam dapat menyelimuti bumi. 2e

e. Itegieten Hizbut Tehrir

Kegiatan Hizbut Tahrir adalah mengemban dakwah Islam

untuk mengubah situasi masyarakat yang rusak menjadi masyarakat

lslam, Hal ini dilakukan dengan mengubah irle-ide rusak yang ada

menjadi ide-ide Islam, sehingga ide-ide ini menjadi opini umum di

tengah masyarakat serta m€njadi persepsi bsgi mereka. Selanjutnya

persepsi ini akan mendorong mereka untuk merealisasikan dan

menempkannya s€suai dengan funtutan Islam.

Juga dengan mengubah perasaan yang dimiliki anggota

ma$yarakat rnenjdi pemsaan Islam, yakni ridho terhadap apa yang

diridhoi Allah, marah dan benci terhadap apa yang dimurkai dan

dibenci oleh Allah serta mengubah hubungan/intemksi yang ada dalam
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masyarakat menjadi hubungar/ interaksi yang lslami, yang bcrjalan

sesuai dengan hukum-hukunr lslam dan petnecahan-pemccahannva,

Seluruh kegiatan yang dilakukan Hizbut Tahrir adalah kegiatan

yang bersifat politik, di mana Hizbut Tahrir memperhatikan urusan

masyarakat sesuai dengan hukum-hukum serta pemecahannya setara

syar'l karena politik adalah rnenguus dan memolihara urusan

masyarakat sesuai dengan hukum-hukum Islam dan pemecahan-

Pemesahannya.

Kegiatan-kegiatan yang bersifat politik ini tampak jelas dalam

kegiatannya mendidik dan membina umat dcngan tsaCdah

ftebudayaan) Islam, meleburnya dengan Islam, membebaskannya dari

aqidaFaqidah yang rusalq pemikiruFpcmikiran yang salah, serta

persepsi-persepsi yang keliru, sekaligus membebaskannya dari

pengaruh ide-ide dan pandangan-pandangan kufur.

Kegiatan politik ini tampak juga dalam aspek pergolakan

pemikiran (ash fiiro'ul Jihn) dan dahm perjuangan politiknya (a/

*ifahus siyas). Pergolakan p€mikiran tersebut terlihat dalam

pen€ntangsrmya terhadap ide-kte dan atumn-aturan kufur, Kegiatan ini

nampak pula dalam penentangannya terhadap ide-ide yang salatl

aqidah-aqklah yang rusak, atau persep$i-persopsi yang kelirrr dengan

cara menjelaskan kerusakannya, menampakkan kekeliruannya, dan

menjelaskan ketentuan hukum Islam dalam masalah tersebut,



24

Adapun perjuangan politiknya, terlihat dari p€nentang-annya

'.cihadap kaum kafir imperialis untuk memerdekakan unrat dari

belenggu dominasinya, membebaskan umat dari cengkeraman

p€ngaruhnya, serta mencabut akar-akamya yang hrupa pemikiran,

kebudayaan, politik, ekonomi, maupun militer dari seluruh negeri-

ngggri Islam.

Perjuangan politik ini juga tampak jelas dalam kegiatannya

,neR€ntang pofa penguase, rnengrmgkapl(an pongkhianstan dan

persekongkolan mereka terhadap umat, melancar*an kritik, kontrol,

dan koroksi terhadap m€rel<a sorta benrsaha monggantinya tttkala

mereka mengabaikan hak-hak umat, tidak menjalankan kewajibannya

terhadap umat, melalaikan salah satu urusan umat, atau r-nenyalahi

hukum-hukum Islam.

Selunrh kegiatan politik tersebut dilakukan tanpa menggunakan

cacarara kekerasan (fisiklsenjata). Akan tetapi sebatas aktivitas

rnenyampaikan kte-ide (konsep-konsep) dengan lisan atau tulisan,

sesuai jejak dakwah yang dicontohkan Rasulullah Saw.

Jadi kegiatan Hizbut Tahrir secam keseluruhan adalah kegiatnn

yang bersifat politik, baik sebelum maupun sesudah mengambilalih

pemerir*ahan (molalui urnat),

Kegiatan Hizbut Tahrir bukan di bidang pendidikan, karena ia

bukanleh madrasah (sekolah), Begitu pula seruannya tidak hanya

bersifat nasehat-nasehat dan petunjuk-petunjuk. Akan tetapi
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Hizbut Tahrir mengemban dakwah lslarn agar Islarn dapat

ditere:k:n Calarn kehidupan dan agar Aqidah Islanriyah dapat mcnjadi

dasar negara dan dasar konstitusi serta undang-undang. Karena Aqidah

Islamiyah adalah aqidah aqliyah (aqidah yang rncnjadi dasar

pemikiran) dan aqidah siyasiyah (aqidah yang menjadi dasar politik)

yang melahirkar aturan untuk memeoahkan problem manusia secara

keseluruhan, baik di bidang politik, ekonomi, budaya, sosial dan lain-

lain.

f. Metode Dakwah Hizbut Tahrir

Metode yang ditempuh Hizbut Tahrir dalam mengemban

dakwah adalah hukum-hukum syara' yang diambil dari metode dakwah

Rasulullah SAW, sebab metode itu wajib diikuti. Sebagaimana firman

Allah SWT yang artinya:

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagi kalian, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmaQ Allah dan kedatangan Hari Kiamat, dan dia banyak
menyebut Allah (dengan membaca dzikir dan mengingat
Allah)." (QS Al Ahzab :21)

Katakanlah: 'Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa{osa
kalian." (QS Ali lmran : 3l)

"Apa saja yang dibawa Rasul untuk kalian, maka ambilah. Dan
apa saja yang dilqrangnya bagi kalian, maka tinggalkantah."
(QS Al Hasyr : 7)r0

\o DepagRl, Al-Quran dan Terjenahnya, h- 5g5, 67 ,'1g'7
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Dan banyak lagi ayat lain yang menunjukkan wa.iihnya

mcngikuti ;er_ialanan dakr,"ah Rasulullah SAW, menjadikan beliau suri

teladan. dan mengambil ketentuan hukurn dari beliau.

Dengan mendalami sirah Rasulullah Saw di Makkah hingga

beliau berhasil mendirikan suatu Daulah Islam di Madinah, akan

tampak jelas beliau ,nenjalani dakwahnya dengan beberapa tahapan

yang jelas ciri-cirinya. Beliau melakukan kegiatan-kegiatan tertentu

yang tampak dengan jelas tujuantujuannya. Dari sirah Rasulullah

SAW inilah Hizbut Tahrir mengambil metode dakwah dan tahapan_

tahapanny4 beserta kegiatan-kegiatan yang harus dilakukannya pada

seluruh tahapan ini karena Hizbut Tahrir mensuriteladani kegiatan_

kegiatan yang dilakukan Rasululah SAW dalam seluruh tahapan

perjalanan dakwahnya.3 |

Berdasarkan sirah Rasulullah Saw tersebut Hizbut Tahrir

menetapkan metode perjalanan dakwahnya dalam 3 (tiga) tahapan

berikut:

a. Tahap Pembinaan dan pengkaderan (Marhatah At Tatsqil), yang
dilaksanakan untuk membentuk kader-kader yang mem"frcayai
pemikiran dan metode Hizbut Tahrir, dalam ranglia pembentukan
kerangka tubuh partai.
Tahap 

. 
Berinteraksi dengan tJmat (Marhalah Tafa'ul Ma,a Al

tlnina!), yang dilaksanakan agar umar turut memikul kewajiban
dakwah 

_ _Islam, hingga umat menjadikan Islam se6agai
permasalahan utamanya, agar umat berjuang untuk
mewujudkannya dalam realitas kehidupan.

b

1t Zallum, Mengenal sebuah pergerakan,h. T-g
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c. l'ahap Pengarnbilalihan Kekuasaan (Morhatah Lstituam A! Hukm).
yang dilaksanakan untuk rnencrapkan lslarn secara menyeluruh dan
menremhan -i<.rt:!r lslanr kc scltrruh dunia.r2

g. Kexnggotaan Hizhut Tuhrir

Hizbut Tahrir mcnerima keanggotaan setiap orang lslam, baik

laki-laki maupun wanita, tanpa memperhatikan lagi apakah mereka

keturunan Arab atau bukan, berkulit putih ataupun hitam. Hizbut

Tahrir adalah sebuah partai untuk seluruh kaum muslimin dan

menyeru mereka untuk mengemban dakwah Islam serta mengambil

dan menetapkan seluruh aturan-aturan Islam, tanpa memandang lagi

kebangsaar; wama kulit, maupun madzhab mereka. Hizbut Tahrir

melihat semuanya dari pandangan Islam.

Cara mengikat individu-individu ke dalarn Hizbut Tahrir

adalah dengan memeluk Aqidah Islamiyah , aqil baligh (dewasa),

matang dalam Tsaqafah Hizbut Tahrir, serta mengambil dan

menetapkan ide-ide dan pendapat-pendapat Hizbut Tahrir. Dia

sendirilah yang mengharuskan dirinya menjadi anggota Hizbut Tahrif

setelah sebelumnya ia melibatkan dirinya dengan Hizbut Tahrir; ketika

dakwah telah berinteraksi dengannya dan ketika dia telah mengambil

dan menetapkan ide-ide s€rta persepsi-persepsi Hizbut Tahrir. Jadi

ikatan yang dapat mengikat anggota Hizbut Tahrir adalah Aqidah

Islamiyah dan Tsaqafah Hizbut Tahrir yang terlahir dari aqidah ini.

Halaqah-halaqah (pembinaan) wanita dalam Hizbut Tahrir terpisah

'2 sabili, Edii Krrarar. h. 143
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h. Landasan Pemikiran Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir telah melakukan pengkajiarL penelitian dan studi

terhadap kondisi uma! termasuk kemerosotan yang dideritanya.

Kemudian membandingkannya d€ngan kondisi yang ada pada masa

Rasulullah saw, masa Khulafa ar-Fasyidin, dan masa generasi Tabi,in.

Selrin itu juga menrjuk kembali sirah Rasulullah s&w, dan tata cara

mengemban dakwah yang beliau lakukan sejak permulaan dakwahnya,

hingga beliau berhasil mendirikan Daulah Islamiyah di Madimh.

Dipelajarijuga pe{alanan hidup beliau di Madinah. Tentu saja, dengan

tetap merujuk kepada Kitabullah, Sunnah Rasul_Nya, sorta apa yang

ditunjukkan oleh dua sumber tadi, yaitu ljma Shahabat dan eiyas.

Selain juga tetap berp€doman pada pngls6p611*ngkapan maupun

pendapat-pendapat para Shahaba! Tabi'in, Imam-imam dari kalangan

Mujtahidin.

Setelah melakukan kajian secara menyeluruh itu, maka Hizbut

Tahrir telah memilih dan menetapkan ide_ide, pendapat-pendapat dan

hukum-hukum yang berkaitan dengan fikrah dan thariqah. Semua ide,

pendapat dan hukum yang dipilih dan ditetapkan Hizbut Tahrir hanya

12 sabili, Ediri .a#r4rlj. h. t43

wanita dalam Hizbut Tahrir terpisah dengan halaqah laki-laki. yang

memimpin halaqah-l.alaqah wanita adalah para suami, mahramnya,

atau para wanita.
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berasal dar"i Islam. Tidak ada satupun yang bukan dari Islam. Bahkan

tidak dipengaruhi olch scsr-;ii; .":ing tidak bersumber dari Islam.

Hizbut Tahrir telah mcmilih dan menetapkan ide-ide, pendapat-

p€dapat dan hukum-hukum ters€but sesuai dengan perkara?erkara

yang diperlukan dalam perjuangannya-yaitu untuk melangsungkan

kembali kehidupan Islam serta mengemban dakwah Islam ke seluruh

penjuru dunia{engan mendirikan Daulah Khilafah, dan mengangkat

seorarg Khalifah, Ide-ide, pen&pat-pendapat dan hr*um{rukum

ters€but telah dihimpun dalam berbagai buku, booklet maupun

seletraran., yang diterbitkan dan disebarluaskan kopada umat, Buku_

buku itu, antara lain:

I, Nizlxtmul Islam (pemturur Hidup dalam Islam)

2. Nbhamul Hukni fil Islam (Sistem pemerintahan dalam Islam)

3. Nizlumul lqtishodi -til lilem (Si$em Ekonomi dalam Islam)

4. Nizhamul ljtima,iyfit islem (Sistem pergaulan dalam islam)

5. At Takattul al-Hizbry (pembentukan partai politik)

6. Mafahin Hizbut Tohrir (pokok-pokok pikiran Hizbut Tahrir)

7. Daulatul IslamDufr (Negara Islam)

8. Al-Khilqfah (Sistem Khilafah)

9, $yakhthiyah Isloniyah - I jihd (lvlembontuk KepriMian Istarn)

10. Mafahin Siyailyah li Hizbit Tahrir (pokok_pokok pikiran politik

Hizbut Tahrir)
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ll. Nadharat Siyasiyah li Hizhii Tahrir (beberapa pandangan politik

Hizbut Tahrir)

12. Kalfu Hudunatil Khilafah (persekongkolan Meruntuhkan Khilafah)

lJ, Siyt4setu al-Iqrishadiyah al-Mursla (potitik Ekonomi yang Agung)

14. Al-Amwal fi Dautatil Khitafuh (Sistem Keuangan Negara Khilafah)

15, llizlnnul 'Uqubat fil Islan (Sistem Sanksi per:adilan dalam Islam)

16. Ahkanul Baryizar (Hukum-hukum pembuktian)

17, Muqmjdinwa *Dustw (pangantar Undang-uidang Dasar Negara

Islam)

Buku{uku tersebut merupakan m&t€ri yang digunakan oleh

HTI dalam melakukan pengkaderan para anggotanya. Selain judul_

iudui buku di atas masih banyak tagi buku-bukU booklet, maupra

selebaran yaog dikeluarkan oteh Hizbut Tahrir, baik yang menyEngkut

ide maupun politik.

C. Kerangka Pikir Dan pertanyaan penelitian

l. Kcrengkr pikir

Pada deskripsi latar belakang dan kajian teoritik yang telah

dipaparkan penulis, 6rgamba" bahwa pembinaan dan pengkaderan

anggota merupakan komponen utama. Sebagai wujud dari

keberlangsungan setruah organisasi, pengk*ran merupakan kerangka

tubuh sebuah organisasi.
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Hizbut Tahrir InConesia (HTI) DpD Kalteng di palangka Raya

mcrupakan wadah pergcrakan dakrvah lsi,nti-vah yang dilakukan anggota

Hizbut Tahrir lndonesia (HTI) DpD Kalteng dengan membcrikan

pengajaran-pengajaran oleh pembina (uusrifin) ke anggota biasa (danis/

pelajar) dan anggota muda (pra murakazeh/calon anggota).

Cara rgftruqnun unggota adalah salah srtu asp€k untuk mgngntukan

kuantitas dan kualitas anggota baru yang akan direkrut. pada perjalanan

prose$ kadefisasi dahm istihh Hizbut Tahnr di*blt Morhalah At Totsqf

yakni tahap pembinaan dan pengkaderan, di sini ada beberapa aspek yang

dilihat antara lain input, proses dan output.

Dari hasil pengkaderan atat! Marhalah A, farsqrlterindikasi salah

satunya adanya perutralran poh pikir dan pola sikap anggota setehh dia

mulai mengenal, apa itu Hizbut Tahrir. Selain itu keahlian anggota Hizbut

Tahrir untuk mglakukan Dakwah Islamiyah kepada masyarakat Islam.

Berangkat dari realita inilah untuk sementara penulis menduga adanya

sinkronisasi antara siSem pengkademn dengan kondisi masyamkat lslam

(umat Islam).

Kalau dilihat secam teoritik lazimnya pada masa rekrutmen, sebuah

organisasi menginginkan kader yang berkualitas sehingga hasilnya kelak

merupakan produk yang bermutu pula. Selain itu prosss pembinaan yang

berkesinambungan terhadap kademya metalui kegiatan-kegiatan yang

terprogram dan tersistem,
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Dari realita yang ada di lapangan dikuatkan dengan hasil survei,

penulis menggali informasi tentang sistem yang digunakan dalam proses

kaderisasi anggotanya, bagaimana upaya perekrutan dan pembinaan

anggotanya dan bagaimana aplikasinya di lapangan. Untuk lebih jelas

sebagaimana digambarkan pada skema di bawah ini:

PROSES
Pengaruh struktur
lokasi pembinaan,

metode, media
pcndukung

DenpelolAan

OUTPUT
Sikap, pengctahuan

kreat iv itas,
Tanggungjawab

dan lain-lain

2. PertanyaanPenelitian

Supaya penelitian ini lebih terarah dan memperoleh hasil yang

maksimal, maka penulis memiliki pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1 . Bagaimana lnput Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia di Kalimantan

Tengah di Palangka Raya?

2. Bagaimana Proses kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia di Kalimantan

Tengah di Palangka Raya?

3. Bagaimana Output kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia di Kalimantan

Tengah di Palangka Raya?

INPUT
Anggota

Pcngetahuan
Materi. Pembina
Nilai-nilaidan

Pembiayaan



SI'rlth.

JP



BAB III
I\IETODE, PENEI,ITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian

1. Waktu Penelitian

Alokasi waktu dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan

sebagaimana terlampir pada schedule penelitian.

2. Tempat Penelitian

Penentuan tempat penelitian ini dilaksanakan di Kota palangka

Raya terutama pada tempattempat dilangsungkannya pembinaan terhadap

anggota-anggota Hizbut Tahrir (HTD DpD Kalimantan Tengah di

Palangka Raya yaitu pada masjid Shalahuddin di jalan yos Sudarso dan

masjid Darussalam di jalan G. Obos.

B. Pendekatan dan Subjek penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sesuai

dengan pendapat Bogdan dan Taylor yang dikutip Moleong mengatakan

bahwa pendekatan kualitatif akan menghas kan data desloiptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari

diminati.26

orang-orang yang berperilaku yang dapat

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui dan menggambarkan secara jelas dan terperinci mengenai sistem

kaderisasi yang dilaksanakan oleh Hizbut Tahrir (HTD DpD Kalimantan

26 
Moleong, Metodology penelitiau Kualitati[ h. 6

IL



1+

'l r'r)gal) di Pll:ngkr Ila'u nrt-liputi Instruktur. anglo!:!. nrctotlc dan srrana

sc11a faktor pcrtdLrkLrng dan peneharnbat pcngkadcran tcrsebut.

Dalant mencntukan objek pcr-rcliti"n penulis nrenggunakan teknik

purposive sampling (sampel bertujuan) yaitu orang yang terlibat langsung2T

dalam kegiatan pengkaderan di Hizbut Tahrir (HTI) DpD Kalimantan Tengah

di Palangka Raya dengan subjek peneritian terdiri dari ketua pengurus Hizbut

Tahrir (HTI) DPD Kalimantan Tengah I orang. Kemudian 4 orang instruktur

yang membina anggota Hizbut Tahrir (HTI) DpD Kalimantan Tengah di

Palangka Raya masing-masing 4 orang dengan indikator sehagai berikut

I . Tercatat sebagai pembina pada HTI DpD (Den.an pimpinan Daerah)

Kalteng di Palan-eka Raya.

2. Berperan aktif dalam melakukan pembinaan terhadap anggota.

3. Berdomisili di Palangka Raya

Untuk lebih mengakuratkan .data, penulis juga melakukan wawancara

secara acak terhadap 5 orang anggota sebagai informan dengin kriteria

sebagai berikut:

1. Aktif mengikuti kegiatan pembinaan di Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD Kalteng di Palangka Raya.

2. Bersedia diwawancarai dan diobservasi.

3. Berdomisili di Palangka Raya.

4. Benar-benar sebagai anggota dari Hizbut Tahrir Indorresia (HTI) DpD

Kalteng di Palangka Raya.

2'lbid.,lr. 
t I7
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5 I:lerli.cLlurlLrkall Jlu(llL lin!kilt:tn,1rii'r.r-s/pr,l:rjul Lli IlizbLrt l:iltrir IniIrr:,:siu

(ll I l) l)l'D Kaltcng di l);rlunr:ku [ir]a.

C. 'l'cknik Pcngu mpulan D:rtu

Dllatn pcnclitian irri pcnulis mengsunakan 3 tcknik pcnuLrnrpulan

data dcngan berb:rgai data ),ang akan ditcliti, scbagai berikut:

I . Obsen'asi Partisipan

Obscn'asi patlisipan adalah 'pengamatan sccara langsung terhadap ollck

yang akan diteliti, yaitu terhadap keadaan yang tegadi serla ik setla dalam

kegialan tersebut" 28, yakni pelaksanaan kaderis:si di lokasi penelitian.

Adapun data yang digali melalui tcknik ini irdalah mcngcnui sistenr

karlcrisasi yang dilaksanakan Hizbut Tahrir Indonesia (H1't) DPD

Kaltcng di Palangka Raya meliputi:

a. Metode dan proses Kadcrisasi

b. Mcdia yang digunakan dalam proses Katlcnsasi

c. Materi yang disampaikan pada proses pembinaan.

d. Sarana dan prasarana penunjang aktivitas kaderisasi.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara menurul Moleong adalah "Percakapan dengan

maksud tertentu- Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang

23 Danirrl Sudarwa4 Menjadi peneliti kualrtatfl Bandung: Pustaka Setia,2002, h.123
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tiirr:rl:tttclrni 1;111g1r r,-u c'ri) r:rrtg tt:lnrl-.rrttrirl.lrir i.rrr ll:.r:t ria\ i),, llt\ ilMt

llrl -

\\'arvanclrlu atlalah suatu tclinik ;.:ing I;.l.rll kllalr pL.ntil)sil).1

de'ngan tcknik lain dalam penggalian data penclitian. Dengan tcknik

wawancara mendalam penulis dapat berkontunikasi langsung dengan

rcspondcn atau inlomtan dalem penggalian data-data yang diperlukan

dalam penelitian. Adapun data yang digali melalui teknik ini adalah

sebagai berikut

a) Pola pelaksanaan

b) Tempat pelaksanaan

c) Pihak yang rnelaksanakan

d) Pembiayaan

e) Waktu pclaksanaan

f) Tata cara pelaksanaan

g) Evaluasi

3. Dokumentasi

Dokumenlasi yaitu mempcroleh data dari sumber tertulis, sepcrti

"arsip, dokumen, laporan dan hasil penelitian yang relevan dcngan

nrasalah yang ditcliti" r0, meliputi:

a) Gambaran umunr lokasi penelitian.

b) Scjarah dan latar belakang berdinnya HTI DPD Kaltorg di Palalgka Raya.

2e Moleong, h. 135
ro ibi4 tt to:
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c) Sckre'tarilt Ill l DPI) Krltc.ng di l,alangka lllva

d) Susunu kepe-nuuruslur I{ I'l DPD Klltcn-u tli Palan-ul:a [lu1.a

c) Bcrrtuk ;rl:tii itas katlerisasi III-l DPDKaltengrli I)ur'rngkir iiura

0 Jadu'al aktivitas kadcrisasi HTI DPD Kalteng di Palangka Raya

D. Pengabsahan Data

Pengabsahan data adalah untuk menjamin semua hasil pengamatan,

wawancara dan observasi sesuai dengan data yang sesungguhnya ada,

memang ada dan terjadi. Hal ini dilakukan untuk memelihara dan menjamin

kevalidan data maupun informasi yang dikumpulkan.

Untuk memperoleh data yang valid memerlukan persyaratan tertentu.

Valid yang dimaksud yaitu menunjukkan dera.iat kctepatan arrtara data yang

terjadi paCa kancah penelitian dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.

Langkah Pengabsahan data yang dimaksud adalah triangulasi yaitu:

"pengujian terhadap berbagar sumber data yaitu subjek penelitian, aktivitas,

tempat dan lain-lain".3l

E. Tcknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh

dengan berpedoman kepada pendapat Miles dan Hubberman (1994)

sebagaimana yang dikutip Rahardjo yang menl,elaraskan bahrva teknik

analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui bebcrapa tahap,

yaltu

rr Molmng, h. 178
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'.t. ('olli.itiott /)ru.r. \ltilu nl !.nct.n)l l)u ikxn (i:ttil tctltang pclaksanatlt ;tr.'rscs
l:rdcrisasi set)anvrk ntunr:kiri. v:lrls llliulii ilata yang dikuntpulkan tcrscl-.ill
iligun:rkan scbagai luhasan dalanr pcnelitian.

b. Rctlut:tiott /J(/(r (pcn-s.Llrangan data), yaitu tlata yang dipcroleh mclalui
k;rncah penelitian kcnruclian dipaparkan apa adanya, jika eda dlta vairg
dianggap lcmah atau kurang valid, maka data yang lcnrah tersebut
dihilangkan.

c. Display Data (penyajian data), yaitu data yang diperoieh dari kancah
pcnelitian lentang sistem kaderisasi dipaparkan secara ilmiah dengan
tidak menutup-nutupi kekurangannya.

d. Conch.tsiorz Drawing/Verif1,ing, yaitu menarik kesrmpulan dari data yang
diperoleh dengan tidak -nienyimpang dari tujuan dan dapat menjawab
pennasalahan penelitian.s2

r: Ralrardjo, Mud.lia, Potgdt or Petelitid,t Baiosa, Malang: Ccndekia Paramuly4 2002, h- 58
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I{ASII, PI]NEI,ITIAN DAN PENIBAIIASAN

A. Ganrbaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran Singkat Kota Palangka Raya

Palangka Raya adalah ibu kota provinsi Kalirnantan Tengah yang

terletak di tengah-tengah provinsi Kalteng. Palangka Raya yang

merupakan pusat administrasi provinsi tersebut mayoritas penduduknya

berprofesi sebagai pegawai pada instansi pernerintahan dan swasta. Secara

geografis, Palangka Raya merupakan satu-satunya daerah dengan predikat

sebutan kota dari 14 Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah

terletak pada 6o40o*70o20' Bujur Timur dan 1o30'-2o30' Lintang Selatan,

dengan luas wilayah 2.400 KM2 (240.000 ha) atau 1,56% dari luas wilayah

Kalimantan Tengah. Secara administrasi Palangka Raya di sebelah utara

dan timur berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas, sebelah selatan

berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau dan sebelah barat berbatasan

dengan Kabupatat Katingan. Luas Wilayah sebesar 2.400 Km2 dapat

dirinci sebagai berikut: Hutan 1.502,00 Km2, Tanah Pertanian 12,65 Krn2,

Tanah Perkarangan/Pemukiman 300,06 Km2, Tanah Perkebunan 6,09

Km2, Rawa 400,03 Km2, Sungai 100,09 Km2, Danau 13,63 Km2, Lainlain

65,45 Km2 34

I

ri www.palangkaraya.go.id
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Ditinjau dari struktur p€merintahan, kota Palangka Raya terdiri dari 5

(lima) kecamatan yang membawahi 30 (tiga puluh) kelurahan, yaitu

Kecamatan Pahandu! Kecamatan Sebangau, Kecamatan Jekan Raya"

Kecamatan Bukit Batu dan Kecamatan Rakumpit.

Dari data BPS tahun 2007, jumlah penduduk Kota Palangka Raya
sebanyak 183.794 jiwa dengan rincian sebagai beriku! laki-
faki 91.071 jiwa dan wanita 92.723 jiwa. Jumlah penduduk kota
Palangka Raya yang beragama Islam sebanyak 105.095 Orang,
Kristen . Protestan 58.5 I 8 orang, Katholik 820 orang, Hndu 7.762
orang dan ts^udha 2.501 orang dengan jumlah sebanyak
174.696 Orang.3s

Penduduk di luar kota Palangka Raya terpencar dan tersebar di

berpuluh-puluh desa beberapa kecamatan dengan mata pencaharian

penduduk pada umumnya bertani, nelayan (mencari lkan), menggali emas,

petani kareUrotan, sedangkan penduduk kota Palangka Raya sebagian

besar adalah terdiri dari Pegawai Negeri, Pegawai Swasta, pedagang-

pedagang dari Kalimantan Selatan serta penduduk asli dan pendatang dari

seluruh wilayah Indonesia.

Pendidikan di Palangka Raya dari tahun ke tahun menuqiukkan

peningkatan yang sangat pesat baik dari pendidikan rendah sampai pada

Perguruan Tinggi yang sudah ada di kota Palangka Raya baik yang

berstatus Negeri maupun Swasta.

Kesempatan warga untuk memperoleh pendidikan yang layak cukup

memadai dikarenakan sarana sudah banyak tersedia dari pendidikan dasar,

menengah hingga perguruan tinggi.

35 BPs Kalteng 2oo7
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2. Sejarah singkat Hizbut Tahrir Indonesia (IITI) DPD Kalteng di
Palangka Raya

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) DPD Kalteng sejarahnya tidak lepas

dari keberadaannya di Indonesia yakni di tingkat pusat. Masuknya HTI ke

Indonesia ini bermula dari ustadz Mama Abdullah bin Nuh. Pengelola

Ponpes Al-Ghazali Bogor yang juga staf pengajar, fakultas Sastra

Universitas lndonesia, mengajak Ustadz Abdurrahman Al-Baghdadi,

seorang aktivis HT yang tinggal di Australia untuk menetap di Bogor.

Pada saat inilah Al-Baghdadi berinteraksi dengan para aktivis Islam di

masjid Alghifari, IPB, Baranang Siang, Bogor.

Pemiktan-pemikiran Hizbut Tahrir yang diperkonlkan Al Baghdadi,

rupanya mampu menarik perhatian aktivis masjid kampus ini. Mulailah dibuat

kelompok-kelompok diskusi kecil mengeksplorisasi gagasan-gagasan HT.

Buku HT seperti Syaltsiah Islamiyah, Filmtl Islam, Nbhamul Islam pwr mulai

dikaji serius

Melalui jaringan Irmbaga Dakwah Kampus inilah ajaran Hizbut Tahrir

menyebar ke kampus-kampus di luar Bogor seperti UNPAD, IKtr Malang,

LTNAIF, IINHAS, dan akhimya manyebar ke selunrh Indonesia.

Tahun 1987, Ustadz Mama Abdullah bin Nuh wafat, sejak saat itu,

kepanimprnan FITI dikendalikan oleh KH. Muhammad Al-Khaththattr dan

Muhammad Ismail Yusanto sebagai juru bicaranya. Perkembangan Dakwah

35'BPS Kalteng 2007
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drn kcanglolannya terus bertanrbah hingga lahun 2003 jumlah anggotanya

nrcncqrai lcbih 10.000 orang.

Pe(engahan tahtur 2000, publik Indonesia dikejutkan dengan adanya

sebuah konferensi intemasional teriang Khilofah Islamiyah yang digagas oleh

HTI di Istora Senayan Jakarta (sekarang Gelora Bung Kamo), yarlg

menghadirkan tokoh-tokoh Hizbut Tahrir dari dalam maupun luar negeri yang

membahas pelebaran sayap Hizbut Tahrir ke seluruh dunia. Adapun

kesepakatan yang dirumuskan pada pertemuan tersebut, Hizbut Tahrir yang

berada di Indonesia perlu dikanbangkan dengan membentuk dewandewan

daerah @PD) untik manbentuk suatu kekuatan dan kerjasama dalam

terbentuknya sistem pernerintahan yang berbenh* kihilafah dalam membela

aqidah-aqidah Islarn trnpa keluar dari jalw Syari'ah.

Maka pada tanggal 28 Maret 2000 berdftilah Hizbut Tahrir Indonesia

(IITI) Dewan Pimpinan Daerah @PD) Kalimantan Tengah di Palangka Raya

dengan ketua Sukirman, SPd atau yang lebih dikenal di kalangan HTI DPD

Kalteng di Palangka Raya adalah ustadz Abdul Sluktr. Beliau lahir di Banjar

Negar4 Jawa Tengah pada tanggal 7 Mei 1979 dan sudah mempunyai isteri

dan seorang anak laki-laki dengan menamatkan kuliahnya di Universitas

Palangka Raya pada Fakultas Kejuruan IImu Pendidikan (FKIP) dengan

program studi Fisika yang bergelar Sa{ana Pendidikan.

Meskipm dalam usia relatif mud4 beliau sudah diamanahi tugas untuk

memimpin lernbaga ini dengan berbekal porgetahuan yang ditempuhnya dan

pengalaman-pengalaman yang didapatnya dari HTI, baik metodenya ataupun
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)/ang liirr. Setclah berdirinva HTI DPD Kaltcng di Palangka Raya ini. unftrlt

pcrqar)tian Kctu:r tlilaksanakan 3 tahLrn sckali dengan nrcnggelar rapat

pcmilihan Ketua dan unsur-unsur yang tcrkait didalanr tubuh lembaga HTI

DPD di Palangka Raya, sedangkan yang peitarna kalinya kegiatan

perkembangannya masih dalam bentuk penyajian yang banyak mengulas

tentang hal-hal yang mempeduangkan rakyat dan sekali-sekali turun ke jalan

dengan morggelar tabligh akbar. Pada kepemimpinannla di daerah Palangka

Raya ini Ustarlz Abdul Syukur lebih menekankan sistern atau cara yang

<iigunakan oleh Fasulullah di dalam menjalankan dakwah Islamiyah.

Adapun HTr DPD Kalteng di Palangka Raya ini baru menggerna

keberadaanya setelah banyak mernberikan suatu perjuangan kepada rakyat

yang mana pada mulanya lembaga ini dianggap sebagian orang memakai

ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran yang dianut dan dianggap terlalu

ekshim di kalangan orang banyak. Dorgan modal semangat yang kuat, HTI

DPD Kalteng yang ada di Palangka Raya mampu memberikan titik terang

tentang keberadaanya di Palangka Raya. Aktivitas rekruiunen dilakukan

kepada masyarakat dengan metode utama adalah perubahat fikriyah

@erubahan Pola Pikir) pada kademya. Pada awal rektuifinen ini diawali pada

tingkat pemuda terpelajar. Makanya Hizbut Tahrir disebut juga dengan istilah

syabab Hizbut Tahrir QemtdaHizbut Talrir).

Semua data tantang sejarah Hizbut Tahrir (HTD DPD Kalteng di

Palangka Raya penulis dapa&an dari wawancara dengan ketua pengurus HTI

DPD Kalteng, dikarenakan belum adanya dokumentasi tertulis bukti sejarah
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yang arrtcntik nrcngenai cikal bakal bcnlirinya HTI DpD Kaltcng di palangka

Ra1'a ''"

B. Sarana dan Prasarana Pendukung Sistem Kaderisasi di l{izbut 'l'ahrir
(HTI) DPD Kalteng Di Palangka Raya

1. Sekretariat HTI DPD Kalteng di Palangka Raya

Dari hasil observasi di lapangan, letak sekretariat HTI yang

merupakan sarana pendukung dan pusat administrasi organisasi terletak Ci

perpustakaan Islam yang pada umumnya sering di kunjungi masyarakat,

pelajar dan mahasiswa Islam yang mencari dan menginginkan bacaan atau

referensi buku-buku ke-lslam-an. Keberadaan sekretariat yang merupakan

pusat administrasi tetap memiliki peranan namun kondisi yang dimiliki

dikarenakan berstatus pinjam sehingga beberapa fungsi lain seperti tempat

pertemuan ataupun yang lain, masih belum terlalu berperan. Terkadang

jika pengurus dan anggota mengadakan rapat atau kegiatan lain lebih

terfokus di masjid atau mushola/langgar. Bahkan beberapa barang yang

masih bisa dibawa seperti stempel, laptop, printer dan atau beberapa

barang sekretariat lainnya tidak berada pada tempatnya, terkadang

beberapa keperluan administrasi serta surat menlurat masih ditempatkan

di rumah ketua, di jalan Kalu Manis 3 kelurahan Panarung Kecamatan

Pahandut. Pada mulanya sekretariat awal HTI DPD Kalteng di Palangka

Raya di jalan Teuku Umar no. 31 Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan

Raya Palangka Raya, dikarenakan habisnya masa kontrak sehingga

3t'ASY, I September 2008
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sekretariat HTI DPD Kalteng untuk saat ini masih ikut di Perpustakaan Islam

Palangka Raya-]7

2. Fasilitas yang Dimiliki di Sekretariat HTI DPD Kalteng

Adapun fasilitas yang dimiliki sekretariar HTI DPD Kalteng meliputi: I

unit taptop, I unit komputer, I unit printer, 3 buah meja belajar, I buah papan

tulis. Fasilitas tersebut bagi penulis masih belum memenuhi syarat untuk

lancamya sistem adminisrasi pada sebuah organisasi. Keberadaan seketadat

yang merupakan pusat organisasi, bagi mereka masih belum terlalu mengena.ss

3. Kepengurusan HTI DPD lGlteng di Palangka Raya

Kepengurusan HTI DPD Kalteng melakukan regenenui

kepengurusan 3 tahun sekali. Adapun kepengurusan HTI DPD Kalteng di

Palangka Raya baru mengalarni perombakan kepengurusan dan untuk periode

yang terakhir 2008-201 I sebagai berikut:

Tabel I
HTI DPD Ka di 2008-201 I

No B idang Nama
I Ketua MS. AMul Syukur, SPd
2 Sekretafi s M. Manudi, S.Pd
3 Bendahara Abdul Khoir. SE
4 Humas M. Khomeini, ST

Table 2
HTI DPD di 2000-2003

Periode 2003-2006, susunan kepengurusan tetap pada periode sebelumnya

namun pada periode 2006 yang seharusnya berakhir pada 2009 mengalami

RaK
No Bidang Nama
I Ketua MS. AMul Syukur, SPd
2 Sekretaris Abdul Latif
3 Bendahara Azizah F a:uziah

Humas M. Khomeini

3? 
Observasi, 29 Agustus 2008

4
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percepatan dikarenakan adanya scbagian pengurus inti yang pindah tempat

atau alasan lainnya sehingga tidak bisa lagi aktif sebagai pengurus. Sehingga

atas keputusan bersama, masa kepengurusan pada periode 2006-2009

dirombak kembali menjadi 2008-201 !.

Dari hasil wawancara penulis dengan ketua di Hizbut Tahrir

Indonesia (HTI) DPD Kalteng di Palangka Raya untuk kepengurusan tidak

ada peng-SK-an, khusus untuk peitgurus inti sifatnya pernanen sedangkan

untuk bidang-bidang lain keberadaanya fleksibel dan menyesuaikan

dengan kebutuhan saat itu. Selain itu, dari awal berdiri hingga sekarang,

ketua umum belum pernah tergantikan karena keberadaan pengurus

merupakan simbol adanya organisasi tersebut. Sehingga regenerasi

kepengurusan bagi mereka tidak penting namun siklus pembinaan yang

lebih difokuskan.

Surat Keputusan (SK) yang dikeluarkan untuk sebuah

kepengurusan merupakan bukti secara adminishasi dan sebagai penguatan

bukti dokumen jika kelak diperlukan untuk penelusuran sejarah. Selain itu,

keberadaan SK merupakan pegangan yang tidak bisa digugat lagi

terkecuali peninjauan kembali (PK) dibanding pengangkatan secara lisan

yang sulit dibuktikan kebenarannya. Kemudian keberadaan pengurus yang

tetap mempermudah pengurus dalam melaksanakan tugas dan fungsinya

sesuai dengan pembagian ruang kerja masing-masing.

toto
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4. Jumlah Pembina dan anggota HTI DpD Kalteng di palangka Raya

Dari hasil wawancara penulis dengan ketua umum Hizbut Tahrir

Indonesia DPD Kalimantan Tengah di palangka Raya khusus .iumlah

musrffin (pembina) dan jumlah anggota. ASy tidak mau membeberkan

kepada penulis berapa jumlah musrffin dan anggota mereka. Karena

menurutrya" kuantitas bukan hal yang penting dalam organisasinya namun

kualitas kader yang berfunppi sebagai juru dakwah itu yang paling urgen.

Selain itu alasannya untuk tidak memberitahukan kepada penulig hal tersebut

bukan untuk konsumsi umum hanya pengurus tertentu yang mengetahui.

Mereka juga memiliki komitmen untuk tidak membeberkan walau p€nulis

sudah berupaya dengan berbagai cara untuk meminta dala yang diperlukan

baik dengan pengurus lainnya. Kendala tersebut bukan halangan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.

Dari hasil observasi, waktu dilaksanakannya pembinaan biasanya

pada hari minggu, penulis melihat halaqoh-halaqoh pada masjid te(entu

umunnya paling sedikit ada 3 kelompok kecil. Adapun masjid yang sering

mereka jadikan tempat kegiatan pembinaan yaitu masjid yang berada pada

lingkungan kampus dianEranya masjid Shalahudin dan Darussalam.ie

5. Jenjeng Pendidikan Pem biaa (Musrffin)
Bagi Hidut Tahrir, pendidikan bukan masalah dalam menjadikan

s€seorang pengikut namun sedikit banlzk juga ada pengaruh dalam pola

pengkaderan yang dilah.rkan. Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan

39 Observasi. 05 Oktober 2008
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penulis diambil kesimpulan rata-rata pendidikan pembina dan kader yang

dibina telah dan sedang menempuh pendidikan srrata satu (S I ).

Dari satu orang ketua pengurus dan empat orang pembina hanya satu

orang pembina yang masih duduk di bangku Sl sedangkan yang lain sudah

mernperoleh gelar sa{ana Sedangkan untuk kader yang dibir,a semuanya

sedang melanjud<an pendidikan di jenjang S I .

Tabel 3

Pendidikan Ketua Umum dan Pembina

6. Persepsi Anggota Binaan (Daris) Terhadap pendidikan Musrillin

Menurut penuturan Kader yang dibina (darris) melalui hasil

waw.rncara tentang persepsi mereka mengenai pendidikan pembina

(nusrifin) yang melakukan pembinaan terhadap mereka dapat ditarik

kesimpulan latar pendidikan bukan kendala dalam melakukan pembinaan.

Berikut hasil wawancara dengan lima informan yang berkedudukan

sebagai danis

a. MS
Iafar belakang pendidikan bagi saya bukan masalah dalam menerima
semua pembinaan. Karena di HTI rmua kader diberikan penghormatan
tidak pandang senioritas dan tingkat pendidikannya selama apa yans dia

. berikan pada kami positif dan baik uni:k kemajuan pola pikh ka;ij.' --b. US
Pan..y1sriflin (pernbina) yang saya ketahui tidak didasarkan pada latar
pendidikannya, selama dia mampu melaksanakan tugas dan tewalibarmya
untuk membina kami dan itu mampu -"rn6'u*u pe*erirUangan
pemikiran, maka kami teap mengikutinyail

J

No Nama Jenjang Pendidikan
I ASY
2 BKR

Strata I

Strata I
3 SKM
4

Strata I

Mahasiswa

5

ANW
SGT

Sedang 52

ll [Y*""* * oktober 2oo8
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c AM
Pembentukan pola sikap bukan hanya didapat di bangku pendidikan, di
dalam HTI untuk nilai-nilai vang positif.luea hisa karena di HTI Lrukan
hanya dianjurkan untuk menjadi seorang muslim secam ka{Iah juga
diajarkan untuk mengajak umat kepada kebaikan, jadi tinggi rendahnya
pendidikan seorang mwifin bagi saya bukan masalah.a2
M.H
Dalam Islam ilmu menduduki tingkatan yang teratas namun untuk

TgTpero]9h ilmu bukan hanya di sekolah arau perkuliahan. Banyak di
HTI pembinaan-pembinaan yang saya dapatkan mampu membentuk pola
pikir dan pola sikap. Saya tidak memandang pendidik;rrurya apa 

-dan

dimana namun bobot materi yang diberikan.a3
AG

d

7

Sc,bolgai doris kewajiban pertama adalah menghormati pembina dan itu
sudah merupakan peraturan yang ada di tubuh HTI, tidak pandang usia
dan lingkat pendidiksn bahkan sesama anggota wajib untuk saling
menghormati. Di HTI tingkat pendidikan bukan halangan namun dilihat
sebanyak apa fitab yang sudah dia kaji dan kunampuan dia untuk
moryampaikan.*

Rekrutmen Anggota

Pada awal rekruitnen ini, diawali pada tingkat pemuda terpelajar.

Makanya Hizbut Tahrir Indonesia clisebut juga dengan istilah syabab hizbut

tohrir (Pemuda Hizbut Tahrir).

Untuk proses rekruitrnen, dilakukan dengan kontak personal maupun

kegiatan yang dilakukan langsung oleh Hizbut Tahrir Indonesia. Kontak

personal selain berfirngsi pada rekruitrnen juga berfungsi penyebaran ide yang

menjadi gagasan Hizbut Talrir Indonesia Cara tersebut dipalrdang pihalnya

yang paling efektif dalam proses rekruitmen.

Kader Hizbut Tahrir Indonesia mereknrt semua golongan. Untuk di

Kalimantan Tengah saja ada yang berlarar belakang pendidikan 53 sampai

masyarakat biasa yang b€rlatar p€ndidikan dasar selain itr adajuga yang tidak

'2 Wawancara, 05 Oktober 2008
ar Wawancara, 19 Oktober 2008
nn Ibid
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pemah mengenyam bangku sekoiah. pada tci,ois pembinaan yang dilakukan

tentunya didasarkan padajenjang pendidikan yang dimiliki obyek pembinaan.

Menurut ASY, siapa pun bisa bergabung di HTI tidak memandang

status sosial &n p€ndidikan. Ber-aqidah Islam, minimal berusia 15 tahun atau

sudah akil baliq (remaja), bersedia mengikuti aturan I{izbut Tahrir Indonesia,

pemikiran dan perbuatannya Islami.

Kebebasan untuk menerima seluruh individu yang berminat menjadi

anggota Hizbut Tahrir Indonesia merupkan peluang besar untuk melakukan

relmrEnen sebanyak-banyzknya asal memenuhi syarat sebagaimana

disebutkan di atas.

Senada dengan hal tersebu! BKR menuturkan setiap anggota lama

boleh merekrut anggota baru sebanyak-banyaknya, jika dalam rekrutnen

tidak bertrasil tidak ada sanksi terkecuali dalam sistem rekrutmennya salah

yakni menggunakan cara kekerasan atau pemaksaan.

Relmrtnen anggota selain untuk memperbanyak jumtah pengikut

sebuah organisasi juga untuk lebih mernperkuat jaringan yang dibangun oleh

organisasi tersebut. Bagi Hizbut Tahrir, kuantitias anggota bukan jaminan

untuk mernajukan organisasi namun sampai sejauh mana ide-ide atau

pemikiran Hizbut Tahrir tersebut diterima oleh masyarakat

Menurut ANW, kewajiban untuk merekrut anggota tidak terlalu

penting apakah orang ingin atau tidak ingin menjadi anggota namun setiap
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anggota memiliki kewa,iiban untuk mcmperl<cualkan dan ntenjelankan

iilkwlh Islant di lingkungan masyarakatnya.

Si(M juga berpendapat sama, kuantitas dalam Hizbut Tahrir

Indonesia tidak memiliki peran karena dalam organisasi ini di mana setiap

anggota memiliki tugas sebagai media dakwah Isram walau Hizbut Tahrir

lndonesia bukan sebuah aliran namun semua ajarannya tidak terlepas dari

Alquran dan Alhadits.

Rekrutmen yang dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia bukan hanya

dari sisi kuantitas anggota namun rekrutmen yang pada dasamya lebih

mereka fokuskan pada penyebaran ide-ide atau pemikiran Hizbut Tahrir ke

masyarakat. Sebagaimana SGT mengatakan, Hizbut Tahrir lndonesia tidak

berpatokan seberapa banyak anggota yang telah direkrut namun j rka fikrah

atau ide-ide Hizbut Tahrir telah membaur di masyarakat maka secara tidak

langsung Hizbut Tahrir telah melakukan rekrutmen pemikiran terhadap

masyarakat.

C. Sistem Pengkaderan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) DpD Kalimantan
Tengah di Palangka Raya

Sebuah sistem pengkaderan merupakan siklus yang selalu melakukan

rotasi kaderisasi, sehingga di dalamnya termuat input, proses dan output.

Perputaran itulah sebuah upaya regenerasi atau mempertahankan eksistensi

sebuah organisasi.
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Input Kaderisasi Hizbut Tahrir lndonesia (HTI) DpD Kalimantan
Tengah di Palangka Ra1'a

Dalanr input kaderisasi HTI DpD Kalteng tidak terlepas dari

bebcrapa komponen antara lain rekrutmen anggota, jumlah anggota,

pengetahuan anggota sebelum terjadinya proses pengkaderan, nilai_nilai

yang ingin diranamkan dan biaya dari pelaksanaan pengkaderan.

a. Jumlah Anggota

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua HTI DpD Kalteng

tentang jumlah anggota, penulis nlendapat hambatan dengan alasan

bukan untuk konsumsi umum sehingga penulis hanya mampu

mendapat jumlah keanggotaan pengurus HTI DpD Kalteng yang hanya

berjumlah 4 orang yang menduduki jabatan inti sebagaimana hasil

interview penulis dengan Ketua pengurus.

"Berapa jumlah anggota HTI tidak pemah kita sebutkan dan
merupakan rahasia organisasi dan itu bukan untuk konsumsi
umum, tanya. saya saja yang mengetahui berapa jumlah
anggota HTI di Kalteng ini,"a

Bagi mereka, kuantitas bukan sebuah persoalan namun dengan

penyebaran ide-ide Islami atau pola pikir kepada setiap anggotanya.

Anggota Hizbut Tahrir beraktivitas di mana mereka tinggal sehingga

perkembangan aktivitas akan semakin mendorong pada perubahan

ummat. Keberadaannya tersebut akan selalu berkembang baik secara

kualitas maupun sarana pendukung. Menurut mereka keberadaan

jumlah anggota bukan faktor utama perubahan itu bisa terladi.

o'ASY, 0l September 200g
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Kesulitan untuk nrernperoleh jumlah anggota bukan hambalan

b:igi pcnuhs untuk tctap nrelakukan aktivitas penciitian. Dari hasil

obsenasi, penulis lepatnya di bulan Januari 2008 silam ditambah

dengan aktivitas penulis yang juga aktivis mahasiswa sehingga bisa

melihat langsung aktivitas pengikut dan pengurus HTI DPD Kalteng

secara langsung. Pada umumnya pengikut (baca: anggota) HTI lebih

didominasi kalangan mahasiswa yang berusia dengan kisaran 1 8-25

tahun walau tidak tertutup kemungkinan di atas usia tersebut juga

banyak namun yang paling menonjol aktivitasnya adalah para darris

(pelajar) dari kalangan mahasiswa.

b. Pengetahuan

Seorang darris ketlka dia menjadi pra murakazzah pada tahap

tersebut dia akan diberi pemahaman tentang problematika mendasar

yang dialami masyarakat pada umumnya. Kemudian dia diajak untuk

berpikir menemukan solusi terbaik untuk permasalahan tersebut.

"Dia harus memahami kerangka permasalahan inasyarakat itu
apa kemudian cara penyelesaiannya permasalahan umat itu
seperti apa. Misalnya problematika umat Islam adalah tidak
diterapkannya syariat Islam di semua lini kehidupan setelah dia
memahami otomatis solusinya adalah syariat Islam. Dia dapat
memahami kerangka syariat Islam itu seperti apa, jadi mumi
pengetahuan yang ingin ditanamkan di HTI adalah membangun
pemikiran alau mdinstream idiologi. Tidak masalah dia
mengikuti mazhab apa."a6

46 BKR, l4 September 2008
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c. Nilai-Nilai

Semua orang berhak menjadi anggota Hizbut Tahrir Indonesia,

tidak ada pengklasifikasian, apakah dia masyarakat terdidik maupun

tidak karena modal utama dia memiliki aqidah Islam. Menurut

penjelasan salah satu sumber ketika seorang anggota mengajak untuk

ber-FITI, dia wajib tidak memandang status dan perilakunya. Jika

peiilakunya salah, anggota tersebut wajib mengarahkan di mana

kekurangan dia dan memotivasinya untuk memperbaiki perilakunya

agar lebih Islami. Intinyq bagaimana keikhlasan dia menerima Islam

sebagai agamanya. Metode pendekatan demikian ada sedikit perbedaan

untuk calon anggota yang masyarakat dengan masyarakat terdidik.aT

d. Materi

Adapun materi yang disarnpaikan adalah materi utama yakni

tentang perubahan flaiah tprutlatwr pola pikir) pada kademya"

Peqjelasan tentang tata cara hidup lslami dengan memegang aqidah Islam

dan bersandar pada Alquran dan Alhadits tanpa ada sedikit pun

penyelewengan dalam penerapar, nya.

Maleri-materi t€rsebut yang juga merupakan kitab kajian antara lain

Nizlumul Islam @eratumn Hidup dalam lslarn), Nizhanul Hubni fil Islam

(Sistem Ponerintahan dalam Islam), Nizhamd lqtislxtdi fl Islam (Si9rent

Ekonomi &lam Istam), Nizhanul ljnna'i fl 1s/az (Sistan Pergaulan

dalam islam), M$ahim Hizbu Tahrir @okok-pokok Pikiran Hizbut

47 BK& 14 Septemb€r 2008
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Tal-'rir). Ar-Tirkattul al-lIizhi: (Penrbcntukan Prrtri Politik). Ddul ttl

lslunivth (Nc'gara Islanr), Al,Khilafith (Sistenr Khilal-ah). Sruk/r.Vrlrtr/i

Islutrtiytth - 3 jilid (Menrbentuk Kepribadian lslant), Mafahim Siyusiyuh li

Hizbit Tahir @okok-pokok Pikiran Politik Hizbut Talrir), Nadharut

Siyasiyah li Hizbit Tahir @eberapa Pandangan Politik Hizbut Talrir),

Kaifu Hudimatil Khilafah @ersekongkotan Meruntuhkan Khilafah),

Siydsatu al-Iqtishadiyah al-Mutslc @olitik Ekonomi yang Agung), ,4/-

Amwal fi Daulatil Khilafah (Sistem Keuangan Negara Khilafah), Nizhamul

'Uqubat fl Islom (Sistern Sanksi Peradilan dalam Islwn), Ahkamul Bayyinat

(Hukurn-hukum Pernbuktian), Muqaddimatu ad-Dusatr (Pengantar

Undang-undang Dasar Negara Islam).

Menurut BKR dalam pembinaan kader, pengakajian materi yang

dimiliki Hizbut Tahrir tersusun dengan rapi sesuai dengankitab mutsabandt

(Kurikulum) ini bertujuan sebagai pembenhrkan pola pikir para kader

Hizbut Tahrir, yahi: Nizhamul /s/am @eraturan Hidup dalam Islam),

Mafahim Hizbut Tah* (Pokok-pokok Pikiran Hizbut Tahfu), At-Tok tttul

al-Hizbiy @ernberfiikar, Partai Politik), Doulatul Islamiyah (Negara Islam),

Al-Khilafah (Sistem Khilafah). Materi-materi tersebut sebagai materi dasar

sedangkan materi selanjutrya lalsq tf syabab (pengembangan) pernikiran.a8

"Unntk ntsqif s-vabab kajian-kajian krtab rufsiah yang bertujuan
untuk membangun sikap dan perilaku taat beribadah dan
sebagainya. Untuk kitab lain seperti hadits tergantung kebijakan
musrif apablla masih ada kekurangan yang terdapat pada
anggotanya.'{e

ot BKR, l4 September 2008
10lo
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e. Pembiavaan

Hizbut Tahrir tidak menerinra sumbangan dari manal;un, semuir

biaya dalam pelaksanaan kegiatan bersumber dari sumbangan sukarela

anggota Hizbut Tahrir.

"Pembiyaan yang didapat oleh HTI murni infaq internal atau

sumbangan anggota. HTI tidak menerima sumbangan dari luar

ini demi menjaga keindependenan,".50

"Biasanya dana merupakan bentuk kesadaran setiap anggota

atau pengikut untuk memberikan sumbangan sukarela. Hal ini

terjadi karena perasaan memiliki terhadap eksistensi hizb,-.s\

Senada menurut tiga obyek yang lain, bahwa semua kegiatan

yang mereka laksanakan baik itu per-halaqoh-an ataupun pengajian

akbar biaya merupakan kesadaran setiap anggota yang merasa dia

adalah anggota Hizbut Tahrir. Ini dilaksanakan untuk menjaga

netralitas Hizbut Tahrir agar tidak terikat pada salah satu pihak

tertentu.

f. Instruktur/Pembina

Umumnya di Hizbut Tahrir, seseorang bisa menjadi pembina

atau instruktur adalah anggota yang sudah menj adi anggota penuh

dengan kriteria minimal masa keanggotaxtya 2 tahun dan sudah

mengkaji 2 hingga 3 kitab kajian. Untuk memiliki kanampuan yang

maksimal sebagai pembina seorang Musrifin juga harus mampu

50 ibid
5' SKM, l6 September 2008
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menguasal nlateri yans terkandung dalan.r Alquran dan Alhatlils.

Sebagaimana penuturan Ketua HTI DPD Kaltcng di palangka Raya.

ASY dan 4 orang pentbina sebagai berikut:

Dalam struktur hizb ada bagian anggota, pelajar dan calon
pelajar. Anggota adalah orang yang cukup lama bergabrrng di
HT dan menyelesaikan 2 hingga 3 kitab kajian. Untuk pelajar
orang yang belajar dan masih baru, umumnya masih setahun
atau dibawah 2 tahun, (belum mernenuli syarat anggota) dan
calon pelajar adalah orang yang berketnginan mengenal HT.
Jadi anggota membina pelajar (murakazah) d,an calon pelajar
(pra murakazah), sedangkan pelajar membina calon pelajar.52

Seorang pelajar, menurut penuturan ASY bisa menjadi anggota

@embina/ustadz) dorgan syarat minimal masuk HT sudah dua tahun,

sudah morgkaji minimal 2 kitab kajian, pernikiran dan ide-ide HTI sudah

terintegrasi dan memiliki kemampuan rmhrk manyampaikan.

Senada memrrut BKR, rmtuk manjadi pembina atau bahasa yang

sering digurakannya adalah Mwrffin ketika dia telah mernahunt fil,rah

(pikiran-pikiran) hizb (IIT) atau dengan kata lain ide-ide Hizbur Tahrir

sudah mengakar pada kehiduparmya. Selain itu dia merupakan anggota

yang sudah lama masa keanggotaanya dorgan beberapa persyaratan hingga

mampu meqiadi s eoratg musriffn (pembina).s3

Begitu pula penjelasan dari SKM, SGT dan ANW, bagi seorang

anggota yang akan menjadi musrifin dia harus mernaharrn filvah hizb dan

juga dia harus mampu mernahami kerangka permasalahan yang dihadapai

masyarakat Islam itu apa. Sehingga pemaparan materi dalam halaqoh, dia

'2 eSY. 0l September 2008
" BKR, l4 Seprember 2008
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mampu mengaitkan materi dengan problematika yang berkembang di

masyarakat.5a

Dari analisa penulis pada tahap input yang terdapat pada sistem

kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia GilI) DPD Kalimantan Tengah di

Palangka Raya, setiap orang berhak untuk menjadi anggota asal memenuhi

persyaratan sebagai muslim, akl baliq (remaja) dan dia berminat

bergabung di Hizbut Tahrir. Pada perjalanannya anggota baru lebih

diprioritaskan pemuda terpelajar. Hal ini dilakukan karena Pemuda

terpelajar sudah memiliki wawasan dasar tentang kondisi sosial dan

umumnya mereka memiliki pergolakan dalam pemikirannya. Selain itu,

materi yang akan disuguhkan fokus kepada perubahan fikriyah

(pemikiran). Materi awal tersebut peqlelasan tentang tata cara hidup Islami

dengan memegang teguh aqidah Islam dan bersandar pada Alquran dan

Alhadits. Dari sisi pembiayaan pada s€tiap kegiatannya, Hizbut Tahrir

Indonesia tidak menerima sumbangan dari pihak Ketiga, mereka

memberdayakan anggota untuk memberikan infaq atas kesadaran masing-

masing. Hal ini dilakukan untuk menjaga netralitas Hizbut Tahrir

Indonesia sehingga tidak ada beban moral kepada siapa pun juga.

2. Proses Kaderisasi Hizbut Tahrlr Indonesia (HTI) DPD Kalimantan
Tengah di Palangka Raya

hoses merupakan seluruh aktivitas yang terlibat didalam upaya

pengkaderan yang terjadi di tubuh Hizbut Tahdr Indonesia GITI) DPD

Kalimantan Tengah di Palangka Raya termaktub di dalamnya

5a SKM, 16 septemb€r 2008
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instruktur/pembina, materi/kurikulum, jadwal/kelas, struktur dan

pengelolaan, metode pembinaan dan media pendukung.

a. Bentuk Pembinaan

Ada dua bentuk pembinaan yang diterapkan pada Hizbut Tahrir

Indonesia (HTI) DPD Kalteng di Palangka Raya yaitu p€ngajian umum

dan halaqoh (kelompok kecil).

Pada pengajian umum atau juga disebut tabligh akbar dengan

peserta bebas tidak terikat dan minimal l0 orang, materi yang disajikan

materi umum dan hanya diangkat garis-garis besamya saja. Pemateri

yang dihadirkan dari internal HTI namun tidak tertutup kemungkinan

pembicara dari luar turut mereka hadirkan sebagai bentuk

perbandingan pemikiran atau turut memberikan sumbangan pemikiran.

Untuk waktu tidak ada ikatan berbeda pada halaqoh durasi

pelaksanaannya dibatasi

Pada halaqoh (kelompok kecil) peserta yang dilibatkan adalah

anggota biasa (danisin) berjumlah maksimal lima orang. Materi yang

disampaikan lebih mendalam yakni fokus kepada perubahn fikriyah

(pola pikir). Pemateri atau kerap disr'but musrffin merupakan anggota

penuh yang memang berkewajiban membina darris. Dari sisi waktu

yang dipergunakan dalarn per-halaqoh-an maksimal 2jam (120 menit).

b. Struktur dan Pengelolaan pengkaderan

Pada HTI, tingkatan tertinggi adalah'adho atau karyawan. Dia

mempunyai hak dan kewajiban yang sama pada hizb di seluruh dunia
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yaitu untuk melakukan pembinaan. Seorang , adho ketika dia

melakukan pembinaan terhadap kadcr disebut musrffin namun , adho

boleh tidak melakukan pembinaan dikarenakan kesibukan dengan

tugas-tugas organisasi, sehingga dia adalah seorang,Adho yang bukan

musriffin..

Seorang pelajar (daruis) secara administrasi tidak memiliki
kewajiban untuk melakukan pembinaan namun mereka
diajarkan cara untuk menjadi anggota (, adho) serta kewajiban-
kewajiban di Hizbut Tahir. Syarut darns menjadi , adho ketlka
dia memahami fikrah hizb (ide-ide di Hizbut Tahir) dan
mafahim hizbut tahrir gnkok-pokok pikiran di Hizbut Tahir).ss

Ada tiga tingkatan dalam kategori keanggotaan di Hizbut

Tahrir, yaitu:

a) AnggotalMusrifin merupakan orang yang sudah masuk HTI kurang

lebih dua tahun dan sudah mengkaji minimal 2-3 kitab kajian.

b) Pelajar/darrisin adalah seseorang yang masih dalam masa

pengenalan atau dalam masa pendidikan di dalam HTI.

c) Calon pelajar/pramurakazah adalah seseorang yang berkeinginan

untuk bergabung atau mengabdi pada [III.56

c. Metode Pembinaan/Kaderisasi

Pada umumnya dalam Hizbut Tahrir metode pembinaan terbagi

dua klasifikasi yakni halaqah-halaqah dan pengajian umum. pada dua

kondisi yang memiliki jumlah peserta yang berbeda tersebut tentunya

diterapkan juga metode yang tidak serupa.

55 BKR 14 Septemb€r 2008
'" ScT, 25 oktober 2008
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Metode merupakan hal yang penting dalam melakukan

pembinaan terhadap anggota (pengikut) baru. Metode yang digunakan

untuk darrisin dan pra murakazzah tentunya ada sedikit perbedaan, ini

dikarenakan adanya pengklaisifikasian terhadap mereka. Sedangkan

pada setiap musrifin dalam memberikan pembinaan kepada darri.rsin

terdepat berbagai variasi dalam penyampaian materi.

Musriffrn adalah orang yang bertugas sebagai instruktur atau

yang membina pelajarldatisin dan calon pelajarlpra Murakazzah.

sedangkan pelajarlDorrisin berhak unfuk membina pra Murakazzah.

Adanya siklus pembinaan tersebut s€cara tidak langsung musriffin

memberikan tugas pembinaan atau menglader darrisrz untuk membina

pra murakazah. Hal ini bertujuan untuk melakukan pengkaderan

kepada darrisin sehingga kelak metjadi musrffin.

Berikut bagan sistematis pembinaan yang dilakukan oleh

Hizbut Tahrir DPD Kalimantan Tengah di palangka Raya terhadap

anggotanya.

Pada halaqah-halaqah, metode yang digunakan lebih dominan

metode ceramah. Dilihat dari efektivitasnya" metode ceramah selain

waktu yang digunakan lebih efesien juga materi yang disampaikan

lebih banyak. Biasanya pada proses pembinaan, materi yang

\

@@
prr irrrrLz.t
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disampaikan dalam satu kali pertemuan maksimal 2 jam, sehingga

disisipkan beberapa metode yang lain yakni diskusi, latihan dan

sebagainya.

Berikut penuturan musrffinlpmbina dalam menerapkan

metode pengajaran dan beberapa variasi dalam sistem halaqoh yang

mereka tenpkan dalam proses pembinaan anggotanya:

a) ASY

Menurut ASY dalam tiap kelompok k*,iUhalagoh

maksimal ada lima orang, masing-masing dari mereka memegang

kitab kajian, salah satu dari danisin disuruh mernbaca satu alinia

kemudian di-syarah (dijelaskan) oleh pembina panjang lebar.

Setelah dijelaskan diadakan dialog, pertanyaan yang diajukan

berkaitan dengan yang dibaca oleh salah satu peserta halaqoh, jka

pertanyaan tidak ada maka pembacaan kitab tersebut ke alinia

selanjutnya. Dibaca, dijelaskan dan dialog begitu seterusnya dan

itu adalah metode baku untuk kegiatan perminggunya.

b) BKR

Menurut BKR, Metode yang ia terapkan sama dengan

musriffin atau metode baku yang tercantum pada qanun idori

(kitab pedoman) yakni ceramafu tanya jawab dan diskusi. Hanya

saja ada beberapa variasi yang dia terapkan demi membentuk

kedisplinan pe*tta halaqoh. Dalam perhalaqohan, seorang darzis

tidak boleh terlambat selama l0 menit dan tidak diperkenankan
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untuk makan dan minum selama kegiatan berlangsung. Untuk

musriljtn tidak boleh terlambat dalam per-halaqoh-an seiama 15

menit. Apabila darris terlambat di luar ketentuan, maka dia

menjadi peserta pasif (tidak diperkenankan bertanyq hanya

mendengar) sedangkan musrffin yang terlambat maka halaqoh

dibatalkan Ca,1 diatur kembali sesuai kesepakatan peserta.

C) SKM

SKM menyatakan bahwa dalam perhalaqohan yang sering

dia lakukan biasanya sebelum penguraian materi harus ada salah

saht darris untuk memulai dengan membacakan beberapa ayat

Alquran, lebih bagus lagi jika ayat yang dibacakan ada hubungan

dengan materi yang akan dipaparkan. Hal tersebut dilakukan untuk

membuat pikiran agar lebih tenang dan jemih.

d) SGT

Senada menurut SGT, ia selalu menggunakan metode

umum yang ada pada Hizbut Tahir namun dia berupaya untuk

selalu menyisipkan kisah-kisah perjuangan Rasulullah dan Sahabat

sebagai teladan dalam melakukan perjuangan menegakan syariat

Islam. Hal ini dia lakukan dengan tujuan agar terbangun s€mangat

untuk tetap be.p"garrg teguh memperjuan glan dinnul Islam.

Diakhir materi dia juga selalu mengingatkan kepada darris agar

meneguhkan niat karena Allah dalam setiap pengkajian materi

sehingga kelak segalanya berhasil dengan baik.



64

e) ANW

Serupa dengan pendapat ANW, metode yang dia gunakan

persis dengan musrffin yang lain karena sudah termaktub dalam

qanun idari namun biasanya pada mukadimah langsung fok:us ke

materi dan ketika tahap tanya jawab, di situ dia

mengembangkannla dan tetap berhubungan dengan materi. Semua

itu tergantung kreativitas pembina namun yang penting tidak

melenceng dari materi yang dikaji.

Untuk pengajian umum atau semacam seminar dan sebagainyq

metode yang digunakan adalah metode c€ramah. Karena menurut

semua obyek yang diwawancarai penulis, senada menyatakan bahwa

metode-ceramah paling mudah dan efektif karena semua peserta

mampu mengamati dan mendengarkan materi dengan seksama.

d. Media Pendukung

Pada hasil observasi, penulis melihat bahwa selama proses

pembinaan yakni sistem halaqah, media yang digunakan sebatas kitab

kajian. Musrffin dan darrisin memegang kitab kajian yang sama.

Biasanya materi yang disampaikan selalu dibaca danisin kemudian

diberi kesempatan untuk be(anya jika ada hal-hal yang belum jelas.

Musrifin pun men-syarah-kan alinia yang masih dianggap belum jelas

se(a dikondisikan dengan fenomena aktual yang sedang berkembang.

Sehingga secara tidak langsung terjadi proses diskusi dan tanya jawab.

Pada pengajian akbar atau forum yang mana pesertanya banyak, maka
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media yang digunakan umumnya LCD proyektor, UIJp atau

whiteboard.

g. Tempat dan Waktu

Ada dua cara pembinaan yang terjadi di HTI, Pertama

membentuk kelompok-kelompok kecil (haloqoh) dan kedua

mengadakan p€ngajian unum (tabligh akbar). Pada dua kondisi

dengan jumlah peserta yang berbeda, materi yang disampaikan pun

juga berbeda. Dari sisi tempat halaqoh tergantung kesepakatan darn's

deagan musrifin namun nbligh akbar membutuhkan ruang yang lebih

besar yakni masjid atau aula.

Unuk halaqoh yang hanya beranggotakan maksimal 5 orang

tidak ditentukan tempat dan jadwalnya bersifat insidentil dan

kesepakatan anggota untuk menentukan tempat dan jadwalnya.

Umumnya pada IITI DPD Kalteng di Palangka Raya melakukan

pembinaan pada kademya bisa dilakukan di masj id dan juga di rumah-

rumah anggota.

Dari hasil wawancara penulis dengan ASY menuturkan:

"Pada orang-orang yang ingin bergabung, jadwal pembinaan
tidak menentq bisa satu minggu sekali, 2 minggu sekati atau 1

bulan sekali. Bagi mereka yang sudah mengenal HTI (pelajar)
maka pembinaannya minimal satu minggu sekali maksimal
selama 2 jam. (Dalam kelas belajar) adanya halaqoh secara
administratif mereka wajib mengikuti, harus tepat waktu dari
jam berapa dan di mana harus dipatuhi demi melatih
kedisplinan. _-mengenai waktu dan jadwal sesuai
kesepakatan,"."

t' ASY, 0l September 2008
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"Untuk jadrval pertemuan, biasanya sesuai kesepakatan musrif
dengan darris, minimal dalam satu minggu sekali pertemuan
dengan batasan waktu 2 jam. Sistem per-halaqoh-an pada HTI
adalah sistem pembinaan kader yang sudah baku, hal ini
merupakan 

_- ketentuan dari qdnun idari (Pedoman
organiasai),"5E

"Biasanya pertemuan minimal I minggu sekali namun harinya
tidak selalu sama tergantung kesepakatan anggota perhalaqoh-
an. Misalnya jika pada hari tertentu dia sibuk mereka
menyepakati termasuk dengan musrifin-nya. Tapi biasanya
kami menggunakan waktu per-fu,laqoh-at kalau tidak Jum'at
atau minggu sore,"se

"Tidak tertutup kemungkinan halaqoh diadakan 2 kali
seminggu namun tergantung kesepakatan jika masih banyak
waktu luang, umumnya paling sedikit pembinaan yang kami
lakukan sekali seminggu mengenai tempat dan pukul berapa
dan kapan harinya adalah kesepakatan bersama,"60

Dijaman Rasulullah Saw hingga era sahaba! masjid bukan hanya

pusat pelaksanaan ibadah namun juga sebagai pusat kegiatan umat Islam.

Sebagai pusat penyebaran Islam, syiar Islam pada jamannya meraih masa

keemasan. Dewasa ini, nadisi demikian sudah mulai memudar walau

masih ada sebagian umat lslam memanfaatkan masjid sebagai tempat

pelaksanaan beberapa kegiatan. Berawal dari masjid sebagai pusat

kegratan i[ Hizbut Tahrir bermaksud untuk menjadikan masjid sebagai

sumber syiar Islam menyemarakannya kembali sesuai dengan garis juang

jangka panjang Hizbut Talrir yakni membentuk Daulah Islamiyah.

Dalam perjalanan proses pengkaderan yang terjadi di tubuh Hizbut

Talrir Indonesia GffD DPD Kalimantan Tengah di Palangka Raya ada dua

cara pernbinaan yang dilakukan yainr halaqoh dn tabligh aL,bar. padla

{8 BKR, t4 September 2008

" SKv, l6 september 2008
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halaqoh metode yang diterapkan permanen yakni metode ceramah, tanya

jawab dan diskusi. Tempat pelaksanaannya di masjid atau di rumah anggota.

Materi yang disuguhkan sebatas ;rrubahan fi\o.iah $rerubahan pola pikir).

Waktu minimal satu minggu sekali dengan peserta maksimat 5 orang. Pada

tabligh akbar, peserta bebas tidak terikat minimal l0 oftrng materi yang

disajikan bebas dan hanya diangkat garis-garis besamya saja- Pernateri bisa

dari internal HTI dan dari luar, untuk waktu tidak ada ikatan berbeda pada

lalaqoh durasi pelaksanaannya dibatasi.

D. Output Kederisasi Hizbut Tahrir Indonesia (IITT) DPD Kalimantan Tengah
di Palangka Raya

Setelah melalui tahapan input dan proses dalam pengkaderan yang

dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia fi{TD DPD Kalimantan Tengah di Palangka

Raya tentunya hasiVoutput yang diharapkan adalah kader yang mampu

meneruskan perjuangan dan terus menjaga eksistensi organisasi.

a. Tujuan Pengkaderan

Pada dasamya tujuan yang nyata dalam upaya pengkaderan sebuah

organisasi adalah mempertahankan ke-eksistensi-an. Apa pun bentuk

organisasi tersebut tetap melaksanakan pengkaderan dengan berbag"i cara

tersendiri begitu pula pada Hizbut Tahrir lndonesia ({TI). Upaya kaderisasi

di tubuh HTI b€rhrjuan untuk mencetak seorang politisi Islam yang

mengemban tugas sebagai junr dakwah untuk mengajak masyarakat Islam

menerapkan syariat dalam selunrh kehidupannya.

"Membentuk kader-kader yang bisa menjadi mediator atau
penyampai syariat Islam di tengah masyarakat untuk membangun

60 ANw, 20 Oktober 2008
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pergolakan di masyarakat. Sehingga masyarakat terpengaruh secara
positif untuk menerapkan syariat lslam dalam setiap kehidupannya.'{l

Senada yang diutarakan Ketua Umum, adanya pengkaderan di Hizbut

Tafuir adalah mencetak para juru dakwah untuk mengajak masyarakat agar

sadar bahwa syariat Islam merupakan metode terbaik dibanding sistem

kapitaiis yang tetap d ipraktekkan.

'Membentrrk masycrakat Islam yang menerapkan syaiiat Islam.
Bertolak belakang dengan sekarang, masyarakat islam masih
menerapkan sistem kapitalis. Indonesia mayoritas penduduknya
beragama Islam namun syariat Islam belum diterapkan dan tujuan
adanya pengkaderan di HTI adalah mencetak para junr dakwah untuk
mengajak masyarakat menerapkan syariat Islam..62

b. Sikap

Sebagai seorang muslim tentulah sosok Rasulullah SAW merupakan

tauladan. Segala pola sikap dan pola pikir seorang pengikut atau pendukung

Hizbut Tabir hanrs Islami. Terlepas apakah dia musrifin, darrisi4

murakaah atau pra-muraknzall Sikap tersebut wajib dia miliki, karena

tujuan dalam tolsqif Gtengkadewt) adalah membentuk kader_kader yang bisa

menjadi mediator penyampaian s)rriat Islam ke tengah masyarakat serta

mampu membangun pergolakan pemikimn secara positif dengan syariat

Islam.63

Pengetahuan

Setelah melalui beberapa pembinaan dengan sejumlah materi wajib,

seorang dzrnr akan mengalami perubahan terutama dari pemikiran. Seorang

pengikut arau pendukung Hizbut Tahrir harus mampu mernahami kerangka

ut SCT, 25 oktober zoot
u' AsY, ol Septernber 200E

c
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permasalahan masyarakat dan mampu memberikan solusi pada problematika

yang sedang berkembang pada masyarakat. Misalnya problematika umat

lslam dewasa ini adalah tidak diterapkannya syariat Islam pada semua lini

kehidupan kemudian setelah dia mernahami secara otomatis solusinya adalah

penerapan syariat Islam. Dia telah memahami syadat Islam kerangkanya itu

seperti apa.e

d. Keterampilan

Seorang pengikut atau pendukung Hizbut Tahrir, wajib memiliki

keterampilan dalam menyampaikan dakwah dan bisa untuk beradaptasi pada

masyarakat sasaran dakwahnya. Misalnya dia berdakwah di kalangan

mahasiswa tentunya bahasa yang dia gunakan juga harus berbau akademis

berbeda dengan kalangan masyarakat biasa. Singkatnya dia memiliki

keterampilan dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat l"as.65

e. Tanggung Jawab

Kondisi umat Islam yang masih hidup jauh dari syariat Islam

merupakan tanggung jawab seluruh pengikut hizb lurrtt:t*. memotivasi mereka

dalam mengemban Islam, membentuk kesadaran dan opini umum atas ide-ide

dan hukum-hukum Islam yang telah dipilih dan diterapkan hizb v'fiingga

dijadikan sebagai pemikimn umat yang akan mendorong mereka untuk hidup

dalam syariat Islam. tu

6r BKt! t4 September 2008e SKM. 16 Seprcmber 2008
"' SGT, 25 Okrober 2008
u6 ANw, 20 oktober 20og
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Pada upaya pengkaderan yang dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia

(HTD DPD Kalimantan Tengah di palangka Raya hasil yang diharapkan

adalah menjadi juru dakwah yang mampu mengajak masyarakat Islam

menerapkan sieriat dalam seluruh kehidupannya. Bertugas sebagai juru

dakwah, seorang Hizbut Tahdr juga merupakan teladan di masyarakat

sehingga segala sikap dan pola pikfu yang dimilikinya ;ncrupakan contoh

yang baik dar, mudah ditiru dan diikuti masyarakat.

E. Tolak Ukur Keberhasilan Pengkaderan

Dalam proses pengkaderan anggotanya, Hizbut Tahrir DpD Kalteng di

Palangka Raya mcmiliki tolak ukur yang menjadi pedoman dalam keberhasilan

kaderisasi anggotanya, yakni segala ide-ide atau pemikiran Hizbut Tahrir

teradopsi kernudian pemikiran tersebut berpenganrh terhadap perilaku

kehidupannya sehari-hari.

a. BKR

Ketika dia mendakwahkan syariat dan melakukan aktivitas

kesehariarmya menyatu dalam pola pikir dan pola sikap serta terpancar dalam

perilaku sebagai politisi muslim. Contohnya dari pola pikir kenaikan BBM

dampak dari tidak diterapkannya syariat Islam dan dari pola sikap dia wajib

menyampaikan hal tersebut kepada umat.

b. SKM

Bembahnya bentuk pemikiran yang dulunya sekuler menjadi Islami

dalam artian semua perilaku kesehariannya syariat Islarn. Serta
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me4iadi sosok yang kitis, idealis dan mengedapankan s1,rna dan mampu

menjadi teladan di manapun dia berada.

c. ANW

Tujuan Hizb adalah menggantikan pola pikir yang dulunya masih

sebagian penerapan pola piki yang Islami namun sepenuhnya menjadi Islami

atau menjalankan seluruh ajaran Islam secara Kdah. Serta merjadi sosok

yang kritis dan peka terhadap gejolak yang terjadi di lingkungan di mana dia

berada.

d. SGT

Mampu menjadi sosok teladan karena misi yang diernban Hizbut

Tahrir adalah dakwah sehingg setiap perilaku dan pola pikimya adalah

sebuah contoh bagi orang sekitarnya sebagaimana cam hidup Rasulullah

SAW.

Dari paparan empat Musrffin di atas bahwa indikator keberhasilan

kaderisasi di Hizbut Tahrir adalah penerapan pola pikir yang Islami yakni

menggantikan pola kehidupan sekuler menjadi pola hidup Islam, menjadi teladan

karena semua perilakunya adalah dakwah serta menjadi sosok yang kritis dan

idealis. Untuk menilai semuanya it:u, musrifin tidak hanya sendiri melaloftan

tahap evalrrasi namun juga dibantu oleh penilaian anggota lain atau melihat

langsung pola sikap dan pola pikimya setelah seksama mengikuti pembinaan.

F. Evalursi Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia Gfft) DPD Kalteng di
Palangka Raya

Dalam tahap penilaian pada sistem kaderisasi yang dilaksanakan Hizbut

Tahrir Indonesia (FITI) DPD IGlteng di Palangka Raya semua anggota dilibatkan
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untuk mengevaluasi seluruh anggota yang dikaderkan dalam rangka menanamkan

rasa tanggungiawab sesama anggota. Setiap anggota wajib rnelaporkan s€luruh

perubahan yang te{adi pada anggota yang lain menunrt penilaian masing-masing

terutama sesama anggota pr halqoban pada pembina (mwrffin). Kemudian

musrffin akan melakukan penilaian melalui beberapa materi yang mengarah

kepada perubahan pola pikir dan pola sikap.

Dari hasil wawanqLa penulis kepada lima informan yang merupakan

darris dan diambil secara acah terlihat adanya beberapa aspek perubahan setelah

memasuki Hizbut Tatrir. Dantaranya perubahan dari pola sikap dan pola pikir

yang mereka rasakan.

Menurut 5 responden yang merupakan darris dan hasil wawancara

penulis, tentang hal-hal yang mereka rasakan ketika memasuki HTI DPD Kalteng

di Palangka Raya-

r. Ms

Menurut MS, ada sebuah peftedaan mendasar yang ia rasakan

terutama dari perubahan pola pikir yang lebih mengarah kepada lslam. Walau

pada dasamya dia juga memiliki pengetahuan agama Islam namun tidak

sebanyak yang ia rasakan setelah memasuki HTI. Lebih penting lagi baginya,

ketika sudah bergabrmg di IITI maka kemampuan untuk berdakwah terdahulu

ditanankan sehingga yang pada dasamya setiap muslim berkewajiban

berdakwah maka segalanya itu terasa mudah.
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2. US

Senada dengan US, perubahan pola pikir yang lebih Islami saat ini

yang dia rasakan. Dulunya sebelum memasuki HTI, dari sisi pergaulan tidak

terbatas (baca lawan jenis) nenun setelah belajar di HTI dia menyadari

bahwa temyata dalam Islam ada batasan-batasan tertentu antara I'ranita

dengan pria- Contohnya tidak diperkenankan wanita dan pria yang bukan

muhrim berduaan (khalw at).

3. AM

Menurut AlvI, kajian p€rtama yang dia pelajari di HTI adalah

Pemturan Hidup dalam Islam. Pada materi tersebut banyak hal yang belum

dia ketahui tentang kewajiban dan larangan dalam kehidupan bermasyarakat

menurut Islam. Misalnya kita diargurkan untuk berpakaian memperlihatkan

mata kaki dan lain sebagainya-

4. MH

Dalam HTI, menurut MH yang paling diutamakan adalah perubahan

pola pikir dan pola sikap. Di HTI mereka diajarkan untk berpikir dan

bersikap mengarah ke Islami. Utamanya adalah se luruh perbuatan tehp

mencerminkan seorang Muslim.

5. AC

Untuk mengubah pemikiran dan perilaku yang agak kapitalis tidaklah

semudah membalikan tolapak tangan. Menurut AG, itu sebuah upaya yang

teramat sulit namun ketika dirinya memasuki HTI. Di situ dia dibina secara

perlahan, diberikan pencontohan t€ntang bagaimana dampak hidup yang tidak
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mampu mengubahnya.

Dari kelima informan yang merupakan dmri.s/mggota biasa memberikan

kesimpulan bahwa yang paling utama diajarkan adalah penguatan aqidah yaitu

melaksanakan kewajiban yang dianjurkan Islam.

G. Kendala Kaderisasi Hizbut Tahrir lndonesia GfTD DPD Kalteng di
Palangka Raya

Beberapa kendala yang pasti dihadapi dalam sistem pengkaderan yang

diterapkan Hizbut Tahrir Indonesia GITI) DPD Kalteng di Palangka Raya

diantaranya, ketika awal rekrutrnen seorang calon anggota pada umumnya

telbiasa hidup sekuler. Sernua perilaku kesehariannya tidak seperruhnya

menerapkan ajaran Islam. Ketika menjelaskan tentang Isla'n dan mengajaknya

untuk menerapkan Islam sama saja membah sebuah kebiasaan atau sistem yang

selama ini mer€ka tenpkan dan itu bukanlai upaya yang ringan.67

Apalagi dalam negara Indonesia ini, sistem yang diterapkan masih

mengadopsi paham luar bukan diambil mumi dari Islam. Sistenr demokrasi yang

diterapkan mumi bukan metode Islam. Secara otomatis pula pola hidup yang

diterapkan dilu,ar Islam. Merubah pemikiran dan perasaan yang selama ini

sekular, memerlukan kerja keras dan kesabaran karena upaya untuk menanamkan

pemahaman hidup secara Islam butuh waktu dan kesabaran. 68

6? BKR, 14 September 2008
6" aNw, 20 okrober 2oo8
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAII

Dari paparan yang penulis kemukakan pada skripsi ini, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

l. Input Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) DPD Kalteng di
Palangka Raya

Pada tahap input, s€tlap orang berhak untuk menjadi anggota dengan

persyaratan akil baliq (remaja), Islam dan berminat mer{adi anggota. Untuk

anggota baru lebih diprioritaskan pada pemuda terpelajar karena sudah

memiliki pengetahuan dasar tentang kondisi sosial dan umumnya memiliki

pergolakan dalam pemikiran. Pertimbangan lain adalah kemudahan untuk

memberikan pemahaman tentang problematika yang dialami masyarakat

pada umumnya. Materi yang akan disuguhkan difokuskan pada perubahan

fibiah (perubhan pola pikir) umunnya berisi tentang peraturan hidup

dalam Islam serta penguaan aqidah. Dalam setiap kegiatan yang

diselaggarakan oleh Hizbut Tahrir tndonesia (HTI) DPD Kalteng di

Palangka Raya mumi dari infaq internal atau kesadaran setiap anggota

untuk memberikan sumbangan, IITI tidak menerima sumbangan dari luar

ini demi menjaga keindependenan

2. Proses Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesie (IITD DPD Kalteng di
Palangka Raya

Ada dua cara pembinaan yang dilakukan di Hizbut Tahrir

Indonesia Gm) DPD Kalteng di Palangka Raya yaitu holaqoh (kelonpok

75
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kecil) dan pengajian umum. Pada halaqoh metode yang diterapkan

umumnya metode ceramah, tanya jawab dan diskusi terkadang juga

diselipkan metode latihan yang pada tujuannya sebagai pelatihan darni

(anggota biasa) untuk menjadi musrffin (anggota penuh/pembina).

Adapun media pendukung untuk proses pembinaan sebatas kitab materi.

Untuk pengajian umum dengan peserta minimal sepuluh orang, metode

yang kerap diterapkan yakni metode ceramah dengan media pendukung

berupa proyektor atau media pendukung lainnya. Hal ini dilakukan karena

memandang dari sisi efektivitas waktu dan jumlah pesertanya. Dari sisi

lingkungan, biasanya pembinaan baik kepada anggota maupun masyarakat

ditakukan di masjid atau mushola yang berada di lingkungan kaum

terpelajar (kampus) dan tidak tertutup kemungkinan dilakukan di

lingkungan masyarakat biasa.

3. Output Krderisasi Ilizbut Tahrir Indonesie (HTD DpD Katteng di
Palangke Raya

Pada pengkaderan yang dilakukan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)

DPD Kalimantan Tengah di Palangka Raya menghasilkan juru dakwah

yang m,rmpu mengajak masyarakat Islam menerapkan syariat dalam

seluruh kehidupannya. Bertugas sebagai juru dakwah, seorang Hizbut

Tahrir juga merupakan teladan di masyarakat sehingga segala sikap dan

pola pikir yang dimilikinya merupakan contoh yang baik dan mudah ditiru

dan diikuti masyarakat.
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simbol keberadaan organisasi pada suatu daerah. Status pinjam sekretariat yang

berada di Perpustakaan Islam yar,g merupakan fasilitas umum tidak representatif

rurtuk melakukan berbagai urusan yang berkaitan dorgan organisasi, misalnya

rapat dan lain sebagainya. Selain itu, perlu adanya peremajaan penguus karena

kenyataan yang ada dari awal berdiri sekitar tahwr 2000 hingga sekarang mtuk

jabatan ketra umum tidak ada pergantian.

2. Metode kaderisasi yang monoton, yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab dan

pelatihan mengakibatkan peserta pembinaan akan joruh. Hendalarya metode

yang diterapkan diselingi dorgan metode lain sehingga peserta kaderisasi merasa

betah unruk mengikuti pembinaan.

3. Masih adanya kesan, bahwa selama ini Hizbut Tahrir lndonesia (HTI) DPD

Kalimantan Tengah masih adanya pemisahan antara anggota pria dan wanita.

Selain itu, tidak adanla transpannsi jumlah anggota dan jumlah pembina yang

mereka miliki.

4. Penelitiarl ini dirasakan panulis masih belum terlalu sempuma karena masih ada

hal-hal yang belum terlorak oleh penulis. Tugas pareliti selanjutrya rmhrk

melahrkan penelitian lebih lanjut terutama dari sisi pedoman pelaksanaan

pengfuaderan, kuantitas anggota dan pembina.
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Lampiran I

Tahapen-Tahapan ya o g rri!irliry krn rl:rlarn Melakukan pcnelitian Sistcm
Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (H'tl) DpD Kaltcng Di palangka Rlya

a. Tahapan Persiapan
Tahap persiapan adalah tahap peneliti mernpersiapkan segala sesuatu

yang menyangkut keperluan-keperluan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Tahapan ini dimulai sejak peneliti mengajukan proposal penelitian,
penyusunan proposal hingga selesai.

b. Tahapan Pengumpulan dan pengolahan Data
Tahap ini dimulai setelah seminar proposal dan mendapat tugas

penelitian. Penelitian dapat dihentikan sewiktu_waktu apabila data yirg
diperlukan telah terkumpul dan teruji keabsahannya dengan 6aik. Apabila datlyang diperlukan masih kuran& peneliti dapet mimperpanjang waktu
penelitian untuk menggali data-data yang diperluian.

c. Tahap Pengolahan Data dan penarikan Kesimpulan
Tahapan ini dilaksanakan setelah mendapatkan data di lapangan secara

kongkrit.

Jadwal Waktu Penelitian
No Waktu

n

Ke xtax
A. Taha Persia
I tmPersetu udul danuan ber 2007

Seminar IitianI Pebruari 2008
B. Taha n Pen lahan Datam ulan dan Pen
I I 2008
2

Pe uan tzrn
Keluar izin elitian

litian

Mei 2008
Proses litian3 Mei-Oktober 2008

C. Taha Pe ah n Da dta an Pe rla ka Kesim lau n
Pengolahan data dan penarikan kesimpulan Oktober-Desember

2008

2
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLATI TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PAI,ANGKA RAYA
Alamat )l- G. Obos Kompleks Islamlc Centre palangka Ra

0536 3944 26356 21438 Fax. 22105 Email: stain
ya, Kalimantan Tengah 73111

hoo.com

Nomor : Sti. I 5/5/PP.00.009t I 455 t2007
Hal :Persetujuan Judul dan

Penetspsn Pembimbing

Kepada
Yth.Sdr.Subli

NIM. 0l0l I10379

Assalamu'alaikum Wr, Ilb.

Setelah membaca, menalaah dan mempertimbangkan judul dan desain

proposal yang saudara ajukan dan sesuai hasil seleksi judul skripsi Jurusan

Tarbiyah STAIN Palangka Raya, maka kami dapat menyerujui judul dimaksud

sebagai berikut:

"Sistem Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Katimantan tengah"

selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skripsi saudara:

l. Drs. Sardimi, M.Ag sebagai pembimbing I

2. Ajahari, M.Ag sebagai Pembirrrbing II

Untuk itu kami persilahkan saudara segera berkonsultasi dengan

pembimbing skripsi sebagaimana mestinya.

ll/as s a lamu' ala i ku m ll/r, Wb

An. Ketua
Ketua Jurusan Tarb

l/

AN H. HM A
NrP. 150246249

i ,':

t.Li.

Tembusan:

I. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya Up. pembantu Ketua I
2. Yth. Drs. Sardimi, M.Ag sebagai pembimbing I
3. Yth. Ajahari, M.Ag sebagai pembimbing II

Palangka Raya, 24 September 2007



Hal : Mohon Diseminarkan
Proposal Skripsi

I'alangka Raya, l2 Pcbruari 2008

Kcpada Yang Tcrhormat,
Ketua Panitia Seminar
Proposal Skripsi
Di -

Palangka Raya

Assalamu'alaikum. lYr. Wb

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
NIM
Semester
J urusan
Program Studi
Judul skripsi

SUBLI
010 il l 0379
XIV
Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam (PAI)
SISTEM KADERISASI HIZBUT TAHRIR
IIIDONESIA (HTD KALIMANTAII Tf,NGAH

Pembimbing l. Drs. H. Sardimi, M. Ag
2. Ajahari, M- Ag

Dengan ini mengajukan kepada Ketua Panitia Seminar proposal Skripsi
untuk dapat dipcrkenankan mcngikuti scminar proposal skripsi.

Bersama ini saya lampirkan 8 (delapan) eksemplar proposal skipsi saya.

Demikian, atas pcrkenan dan kcsediaannya diucapkan tcrima kasih.

Wassalamu'alaikum

Mcngctahui,
Pembimbing I

Drs. H. Sardimi. M. Ae
NrP. I 50 265 t03 NIM. OI t 0379

za





I'cnyaj i / NIM
.h.rrusan / Prodi
Judul

CATATAN HASIL SEMINAR

: Subli / 0l0l I10379
: Tarbiyah / PAI
: SISTEM KADERISASI HIZBUT TAHRIR INDONESIA (HTI)
KALIMANTAN TENGAH

: Dra.Hamdanah, M.Ag
: L Drs.H.Sardimi, M.Ag
2. Aiahari, M.Ag

CATATAN PERBAIKAN:
- Kegelisahan akademik atau apa yang rnenjadi keunikan tersendiri dari HTI

sebagai sub.jek penelitian semestinya lebih diperjelas dalam latar belakang

rnasalalr

- Redaksi berupa kutipan dari sumber bacaan atau referensi semestinya ditulis

secara konsisten dan bertanggung jawab (missal: hal. 18-21)

- Teknis penulisan harus konsisten dan mengacu pada pedoman penulisan yang ada

(rnisal: pada hal. 3 alinea ke-2 ada satu kata yang terulang sehingga mengaburkan

maksud si penulis)

- Dalam landasan teori semestinya dijelaskan tentang materi sistem pengkaderan

yang dimaksud

- Kerangka berpikir perlu diperjelas kembali

- Proses input pengkaderan semestinya dijelaskan secara lebih detail

- Poin-poin pada nomor 2 dan 3 dari Purposive Sampling dihapus saja dan tidak

perlu disebutkan secara kuantitatif jumlah informan yang menjadi key subjek

- Indikator skill dan aktifyang dimaksud lebih diperjelas tidak abstrak

- Ketiga rumusan masalah semestinya dijabarkan atau dibuat pointer-pointer agar

lebih detail dan jelas serta mencantumkan teori-teori yang relevan untuk

menganalisa permasalahan yang ada

- Rumusan rrasalah nomor 3 tidak sinkron atau sesuai dengan tujuan penelitian

- Kegunaan penelitian nomor 2 dan 3 dihilangkan saja dan diganti dengan redaksi

yang lebih tepat

- Penggunaan istilah asing lebih diperhatikan dengan makna yang dimaksud dan

terkandung di dalamnya (misal: halaqah aftinya kumpularr bukan pembinaan)

sehingga tidak mengaburkan maksud penulisan.

Palangka Raya, 25 Pebruari 2008

Moderato

I
I-lakim Svalr. Sos.l

Penanggap Utama
Pembimbing
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PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAIIASISWA
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2OO7I2OO8

. STAIN PALANGKA RAYA
Alamal JI. G. Obos Ko{rpht tshnic C€ntre Tetp. (0536) 3239417. 3226356, 232i4:,8 Far 322106 pahrEra Raya 73112

t
I

Nomor: I O/PAN-SPSM/l It12008

I)anitia Seminar Proposal Skripsi Nlahasiswa Sckolah T'i,ggi Agama Islanr Ncgcri
(S'|AIN) Palangka Raya, mencrangkan bahwa:

Nama

NIM
J urusan /Prodi

Judul Proposal

l'clah melakukan scminar Proposal Skripsi pada ranggal 25 pebruari 200g di ltuang Aula
STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama: Dra. Hamdanah, M.Ag dan moderator:

I lakimsyah, S.Sos.l, dan dinyatakan lulus/dapat diterima sebagai syarat 6"-nyelcsaian
skripsi.

Palangka Raya, 8 Marer 2008

PANI'I'IA

I
i

cKet .^rickrctaris,
0 CFCSirl- SKI?1P Si l/!irl i

".Li '{.j q-l
. ';i
ilttl

riadi, Pi ! ANGI( A L::,'l/l

r50 300 082

k
Abdul Azis, l\I. I)d
NtP. 150 300 083

SURAT KBTERANGAN

: SUBLI

: 030 lll0379
: Tarbiyah/PAl

: Sistem Kaderisasi Hizbut Tahrir Indonesia (H'l-l) Kalimantan
Tengah

lri:ti'j lrt



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(srArN) PALANGKA RAYA

.llodot JL G. (thos ionpt& tltdhi?ktt ti,Ir. (0516) Jt)1t7,)6156,1ljJE ILL 22t0S t,uttugkd,oto 7tt tz

Palangka Raya, 05 Mei 2008

Nomor

Lampiran
Perihal

: Sti.15.8/T1.00/ /2008
: 1 (satu) Proposal
: Mohon liin Observasi Penelitian

Kepada yang terhormat,
Ketua STAIN Palangka Raya
di Palangka Faya

Sehubungan dengan salah salu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi pads
Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) palangka Raya adalah membuat
Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan memberikan lzin
Penelitian Lapangan kepada

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang
Lokasi Penelitian
RAYA
Judul Skripsi
(HTr)

I/ elode
Waklu Pelaksanaan

SUBLI
0101 l l 0379
Tarbiyah i PAI
Slrata 1 (S.1)

SEKRETABIAT HTI DPD KALTENG di PALANGKA

SISTEM KADERISASI HIZBUT TAHRIH INDONESIA

KALIMANTAN TENGAH
0bservasi Partisipan, Wawancara, dan Dokumentasi
2 (Dua) bulan, terhitung sejak tanggal 07 Mei 2008 s/d
07 Juli 2008

An. Kelua

Pembantu Ketua I

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal penelitian, demikian atas perhatian
dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.

Tembusan:

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
2. STAIN Palangka Raya
3, Arsip.

Drs. H. SARDIMI. M.Aq
NlP. 150 265 103



DPD I KALIMANTAN TENGAI{
HIZBUT TAHRIR INDONESIA

Nama
Jabatan

SURAT KET GATI
N omor: B-00'l /DPD 1tX||tZOOB

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1

Memberikan keterangan bahwa :

: i{. Abdul Syukur, S.Pd
: Ketua DPD lHTl Katteng

: M. Marsudi, S.Pd
: Sekretaris DPD I HTI Katteng

M u 1 Syukur
Ketua

2. Nama
Jabatan

Nama
NIM
Judut Skripsi

:SUBLI
:0101 110379
: Sistem Kederisasi Hizbut Tahrir lndonesia (HTl) DpD Katimantan Tengah
di Patangka Raya

tetah setesai metaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi untuk meraih
getar sarjana Pendidikan lslam di sekotah ringgi Agama lstam Negeri (srAlN) patangka
Raya selama 6 (enam) buran terhitung mulai buran,\,tei hingga oktJbe r 200g. 

'

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

DPD IKALIMANTAN TENGAH
HIZBUT TAHRIR INDONESIA

HESUI TA
/NDNA/IS

Palangka Raya, 08 Diuthi iiah 1429 H
06 Desember 2008 M

.Pd
5ek arrs

neta nlutka n keh l.lupan fs,a m

, s.Pd

: ;,'

h 1-^.

gldung P€rFNd(aan lslaB\ Jl. AIS l.lasutirn 01 palangka Raya. Xalh br Tengah
HP. @'t 34900235// 0506 3048268
Efiail: hli*atEEoonail.c€rn I WbbsiE:B*w.hi n-htui.q.id I i.r rir,v.albhn.q.id


